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MOTTO 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya" atau "Allah tidak membebani seseorang 

melainkan sesuai dengan kemampuannya 
”Al-bAqArAh 286” 

 
 

Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-
lelah itu. Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau 

investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang kau 
impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, 
gelombang-gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan. 

”boy cAndrA” 
 
 

Hidup adalah tentang belajar dan tumbuh, berani bermimpi 
berani juga mewujudkannya 

“esA julitA” 
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ABSTRAK 

Esa Julita, NIM. 21631024 “Pengaruh Return On Assets (ROA), Return 

On Equity dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Harga Saham BTPN Syariah 

Periode 2020-2024.” Skripsi, Program Studi Perbankan Syariah.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Return On Assets (ROA), 

Return On Equity (ROE) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Harga Saham 

BTPN Syariah baik secara parsial maupun simultan dengan  periode penelitian 

dari  tahun 2020-2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah meode 

kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa Laporan 

Keuangan BTPN Syariah  Periode 2020-2024 yang didownload langsung dari 

website resmi BTPN Syariah. Teknik analisis data menggunakan regresi linear 

berganda dengan sofware SPSS 26. Hasil penelitian secara parsial menunjukan 

bahwa Return On Assets (ROA) tidak berpengaruh  terhadap harga saham dengan 

thitung  1,653 < ttabel  2,1098 dan nilai signifikansi sebesar 0,11 > 0,05. Return On 

Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap harga saham dengan dengan thitung 0,012 

< ttabel 2,1098 dan nilai signifikansi sebesar 0,99 > 0,05. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

tidak berpengaruh terhadap harga saham dengan nilai thitung sebesar -2,836 < ttabel 

2,1098. Secara simultan Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan 

Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh dan signifikan terhadap Harga Saham 

dengan nilai Fhitung sebesar 4,242 > 2,1098 dan nilai signifikansi 0,02 < 0,05 

 

 

Kata Kunci : Return On Assets, Return On Equity, Dana Pihak Ketiga dan Harga 

Saham 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam era globalisasi, perkembangan ekonomi dunia mengalami 

perubahan yang sangat cepat.1 Berbagai negara berlomba-lomba untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi mereka melalui investasi dan inovasi.2 

Indonesia, sebagai salah satu negara dengan ekonomi  terbesar di Asia 

Tenggara juga berupaya untuk meningkatkan daya saingnya di pasar global. 

Pertumbuhan ekonomi yang stabil menjadi salah satu indikator penting dalam 

menarik investasi asing dan dosmetik.3 

Perkembangan sektor perbankan di Indonesia menunjukan dinamika yang 

signifikan, terutama dalam konteks persaingan yang semakin ketat.4 Perbankan 

Syariah di Indonesia telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir.5 

BTPN Syariah, sebagai salah satu bank syariah terkemuka, memiliki peran 

penting dalam menyediakan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Pertumbuhan bank syariah tidak hanya berdampak pada sektor 

 

1 Abhisive, “Pengaruh Globalisasi Terhadap Struktur Ekonomi Nasional,” 2024, 

https://abhiseva.id/pengaruh-globalisasi-terhadap-struktur-ekonomi-nasional. 
2 Mekari Blog Team, “Bentuk Globalisasi Ekonomi Dan Pengaruhnya Terhadap 

Indonesia,” 2023, https//mekari.com/blog/bentuk-globalisasi-ekonomi-dan-pengaruhnya. 
3 Yulina Dewi, “Globalisasi Dan Bagaimana Dampaknya Terhadap Perekonomian 

Indonesia,” 2023, https://www.kompasiana.com/yulinadewi1461/globalisasi-ekonomi-dan-

bagaimana-dampaknya-terhadap-perekonomian-indonesai. 
4 Otoritas Jasa Keuangan, “Laporan Perkembangan Perbankan Syariah Di Indonesia,” 2022. 
5 Bank Indonesia, “Statistik Perbankan Syariah,” 2023. 
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keuangan, tetapi juga pada perekonomian secara keseluruhan, mengingat 

kontribusinya dalam pembiayaan usaha mikro, kecil dan menengah.6   

Pasar modal berfungsi sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan 

dana dari masyarakat. Melalui pasar modal, perusahaan dapat melakukan 

penawaran umum saham perdana (IPO) dan memperdagangkan saham. Pasar 

modal yang sehat dan likuid sangat penting untuk mendukung pertumbuhan 

ekonomi karena dapat memberikan akses kepada perusahaan untuk 

mendapatkan modal yang diperlukan untuk ekspansi dan inovasi.7 

Pasar modal Indonesia telah menunjukan pertumbuhan yang signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir. Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat 

peningkatan jumlah perusahaan yang terdaftar dan jumlah investor yang 

berpartisipasi. Masyarakat semakin menyadari pentingnya investasi di pasar 

modal sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kekayaan. Hal ini 

menciptakan peluang bagi perusahaan untuk meningkatkan modal dan 

memperluas usahanya.8 

Berinvestasi di pasar modal memang sangat menarik, khususnya 

berinvestasi pada saham. Namun pada kenyataannya, investor saham 

merupakan investasi yang beresiko tinggi. Menurut Rusdin, saham perusahaan  

yang telah go public sangat rentan dipengaruhi oleh banyak faktor baik dari 

dalam maupun luar negeri. Perubahan peraturan perundang-undangan dan 

 

6 BTPN Syariah, “Profil Dan Layanan BTPN Syariah,” 2023. 
7 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi : Teori Pengantar Peran Pasar Modal Dalam 

Perekonomian (Depok: Rajawali perss, 2019). 
8 KSEI, “Laporan Tahunan & Laporan Keberlanjutan Annual Report Dan Sustainbility 

Report,” Continuous Innovation Reaching New Hights, 2023. 
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kebijakan di bidang politik, ekonomi dan moneter juga dapat mempengaruhi 

stabilitas pasar modal. Sifat komoditas yang banyak diminati dan beresiko 

tinggi. Untuk menghindari resiko yang tinggi perlu analisis yang lebih dalam. 

Analisis dalam hal ini meliputi kondisi dan profil perusahaan, perubahan 

regulasi dan perencanaan serta kondisi ekonomi politik baik dari dalam negeri 

maupun luar negeri, termasuk analisis terhadap perencanaan. Analisis terhadap 

banyak faktor tersebut diperlukan untuk meminimalisir perusahaan dalam 

memberikan profit dan return terhadap investor yaitu dengan menggunakan 

analisis profitabilitas, yaitu rasio yang menggambarkan seberapa besar 

perusahaan tersebut dapat menghasilkan keuntungan. 

Perbankan syariah telah muncul sebagai alternatif dalam sistem keuangan 

di Indonesia. Dengan prinsip-prinsip syariah yang mengedepankan keadilan, 

transparansi dan keberlanjutan. Perbankan Syariah menarik perhatian 

masyarakat, terutama di kalangan umat muslim. BTPN Syariah sebagai salah 

satu bank syariah terkemuka, berkomitmen untuk menyediakan layanan 

keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah dan berkontribusi pada inklusi 

keuangan di Indonesia.9 

Rasio keuangan yang sering digunakan untuk mengukur kinerja 

perusahaan adalah Return On Assets (ROE) dan Return on Equity (ROE). 

Return On Assets menunjukan seberapa efisien perusahaan dalam 

menggunakan laba, sedangkan Return On Equity mengukur seberapa efektif 

 

9 OJK, “Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia (LPKSI) Menjaga Ketahanan 

Keuangan Syariah Dalam Momentum Pemulihan Ekonomi, “diakses 1 Januari 2025, 

Https://Ojk.Go.Id,” n.d. 
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perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal yang ditanamkan oleh 

pemegang saham.10 Keduanya merupakan indikator penting yang dapat 

mempengaruhi persepsi investor terhadap kinerja perusahaan dan pada 

gilirannya dapat mempengaruhi harga saham. 

Dana pihak ketiga (DPK) merupakan salah satu sumber utama pendanaan 

bagi bank, termasuk bank syariah. Dana Pihak Ketiga mencakup nasabah 

dalam bentuk tabungan, deposito dan giro. Peningkatan Dana Pihak Ketiga 

menunjukan kepercayaan masyarakat terhadap bank dan dapat berpengaruh 

positif terhadap kinerja bank. Dalam konteks BTPN Syariah, pengelolaan Dana 

Pihak Ketiga yang baik dapat meningkatkan likuiditas dan mendukung 

pertumbuhan aset bank.11 Kinerja bank sangat dipengaruhi oleh jumlah Dana 

Pihak Ketiga yang berhasil dihimpun. Semakin besar Dana Pihak Ketiga, 

semakin banyak dana yang dapat digunakan untuk memberikan pembiayaan 

kepada nasabah. Hal ini berpotensi meningkatkan pendapatan bank melalui 

margin bunga.12 

Indikator yang digunakan pada Return On Assets (ROA) yaitu Indikator 

Return On Assets (ROA) menunjukan seberapa efektif perusaahan 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi Return On 

 

10 Rani Eka Arini dan Yusuf Iskandar, “Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Perusahaan Studi Kasus PT. Alfaria Sumber Trijaya, Tbk. Tahun 2017-2019,” Jurnal 

Multidisiplin, Universitas Nusa Putra 1, no. 1. 
11 Alvien Nur Amalia Rafid Farhan Ramadhan, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Pembiayaan Bagi Hasil Dan Free Based Income Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah Di 

Indonesia Periode 2014-2018 Indonesia Banking School, Vol.2 No.1 (),” Jurnal Akuntansi, 

Manajemen Dan Ekonomi Islam, STIE, 2024. 
12 Yayu Isyana D.Pongoliu Siti Astina Af-Ali, Cindrawati Antu, Imelisa Midu, “Pengaruh 

Kinerja Keuangan Perbankan Terhadap Dana Pihak Ketiga Pada Perusahaan Perbankan Yang 

Terdaftar Di BEI Periode 2017-2021,” Jurnal Akuntansi, Keuangan Dan Perbankan Jurusan 

Manajemen, Universitas Negeri Gorontalo 10, no. 2 (n.d.). 
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Assets semakin efisien perusahaaan dalam mengelola asetnya Yaitu Laba 

Bersih dan Total Aset.13 Indikator yang digunakan pada Return On Equity 

(ROE) digunakan untuk mengukur profitabilitas perusahaan terhadap modal 

yang diinvestasikan oleh pemegang saham. Return On Equity yang tinggi 

menunjukan perusahaan mampu memberikan pengembalian yang baik kepada 

investor yaitu Laba Bersih dan Ekuitas.14 Sedangkan Indikator yang digunakan 

pada Dana Pihak Ketiga (DPK) yaitu Dana Pihak Ketiga merupakan jumlah 

keseluruhan simpanan yang dihimpun oleh bank dari masyarakat yaitu 

Tabungan, Deposito dan Giro.15  

Return on Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa efisien perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

laba. Return On Assets yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan mampu 

mengelola asetnya dengan baik dan menghasilkan keuntungan yang optimal.16 

Dalam industri perbankan, Return On Assets menjadi indikator penting untuk 

menilai kinerja bank. BTPN Syariah perlu mempertahankan Return On Assets 

yang baik agar dapat menarik minat investor dan meningkatkan harga 

sahamnya.17 Rumus untuk menghitung Return On Assets adalah: 

ROA=Total Aset : Laba Bersih×100% 

 

13 Hasanah dan Enggariyanro, “Faktor Yang Mempengaruhi ROA,” 2018, 17. 
14 Ikhwal, “Pengaruh DPK Dan CAR Terhadap ROE,” 2016, 214. 
15 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2013). 202 
16 J.M Horne,J.C.V. & Wachowicz, “Fundamentals of Financial Management Prantice 

Hall,”  
17 Pratama, dkk  “Return On Assets (ROA), Return On Invesment (ROI),” Earning Per 

Share, MSEJ 5, no. 2 (n.d.). 
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Return on Equity (ROE) adalah rasio yang menunjukan seberapa besar 

laba yang dihasilkan perusahaan dibandingkan dengan ekuitas yang dimiliki. 

Return On Equity yang tinggi mencerminkan efisiensi perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari modal yang ditanamkan oleh pemegang saham. BTPN 

Syariah, sebagai bank syariah perlu memperhatikan Return On Equity untuk 

memberikan nilai tambah bagi pemegang saham dan meningkatkkan daya 

Tarik investasi . Rumus untuk menghitung Return On Equity adalah : Return 

On Equity = Total Ekuitas : Laba Bersih X 100% 

Harga saham merupakan refleksi dari nilai perusahaan di pasar. Berbagai 

faktor dapat mempengaruhi harga saham termasuk kinerja keuangan 

perusahaan, kondisi pasar dan sentimen investor. Dalam konteks BTPN 

Syariah, harga saham dapat dipengaruhi oleh Return On Assets, Return On 

Equity dan Dana Pihak Ketiga. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis 

hubungan antara variabel-variabel ini untuk memahami dinamika harga saham 

bank syariah.18 

Dalam periode 2020 hingga 2023, yang merupakan periode penting bagi 

BTPN Syariah dalam menghadapi tantangan dan peluang pasar.selama periode 

ini BTPN Syariah mengalami berbagai dinamika yang dipengaruhi oleh 

kondisi ekonomi global dan dosmetik, termasuk dampak dari pandemic 

COVID-19 dan pemulihan ekonomi yang berlangsung.19 Perubahan dalam 

kebijakan moneter, fluktuasi suku bunga, dan perubahan dalam perilaku 

 

18 Muhammad Frisna Firmansyah Juwari, Dwi Susilowati, “Pengaruh Rasio Keuangan 

Dalam Optimalisasi Harga Saham Perbankan,” Jurnal Ekonomi Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis (Uniba) 15, no. 1 (2024)  
19 Simamora, “Kualitas Pembiayaan BTPN Syariah,” 2024. 
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masyarakat dalam berinvestasi juga turut mempengaruhi kinerja keuangan 

bank.20 Keadaan yang tidak diprediksi selama pandemi menyebabkan 

perubahan besar pada kinerja keuangan dan operasioanl beberapa bisnis 

termasuk BTPN Syariah.21Selama periode ini juga Indonesia menghadapi 

tantangan ekonomi seperti meningkatnya inflasi dan fluktuasi dalam 

pertumbuhan ekonomi. Terdapat hubungan antara fluktuasi Return On Assets, 

Return On Equity, Dana Pihak Ketiga dan perubahan harga saham. Dana pihak 

ketiga dapat mempengaruhi harga saham karena perusahaan yang memiliki 

dana pihak ketiga yang besar dapat memiliki kemampuan untuk meningkatkan 

kinerja dan harga sahamnya. Jika dana pihak ketiga meningkat perusahaan 

dapat menggunakan dana tersebut  untuk meningkatkan produksi, memperluas 

bisnis, atau melakukan akuisisi yang dapat mempengaruhi kinerja harga saham. 

Return On Assets adalah rasio keuangan yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dari aset yang dimliki. Jika Return On 

Assets meningkat berarti perusahaan dapat menghasilkan laba yang lebih besar 

dari aset yang dimiliki yang dapat meningkat harga saham. Return On Equity 

adalah rasio keuangan yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dari ekuitas yang dimiliki. Jika Return On Equity 

meningkat, berarti perusahaan dapat menghasilkan laba yang lebih besar dari 

ekuitas yang dimiliki, yang dapat meningkatkan harga saham. Fluktuasi ketiga 

variabel antara Return On Assets, Return On Equity dan Dana pihak ketiga 

 

20 Bisnis.com, “Strategi Pembiayaan BTPN Syariah,” 2024. 
21 Ansar et Al, “Implementation Of Murabahah Financing At BTPN Syariah,” MSEJ. 
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tersebut dapat mempengaruhi harga saham yaitu jika Dana Pihak Ketiga 

meningkat, Return On Assets dan Return On Equity juga dapat meningkat yang 

dapat meningkat harga saham. Jika Return On Assets dan Return On Equity 

meningkat, harga saham juga dapat meningkat karena perusahaan dapat 

menghasilkan laba yang lebih besar dari aset dan ekuitas yang dimiliki. Jika 

dana pihak ketiga menurun, Return On Assets dan Return On Equity juga dapat 

menurun yang dapat menurunkan harga saham. Hubungan antara ketiga 

variabel tersebut dan harga saham dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

seperti kondisi ekonomi, industry, dan perusahaan itu sendiri.22 

Dana Moneter Internasional (IMF) menyebutkan memprediksikan 

pertumbuhan ekonomi sekitar 5% pada tahun 2020 karena pandemic covid-

19.23 Meskipun demikian, pertumbuhan ekonomi indonesia tetap kuat dengan 

kualitas yang membaik mencapai 5% pada tahun 2020. Inflasi yang rendah dan 

stabil serta penurunan tingkat kemiskinan dan pengangguran, merupakan 

indikator positif. Pemerintah Indonesia melakukan stimulasi ekonomi massif 

dan implementasi kebijakan moneter yang hati hati. Ini menciptakan pondasi 

kokoh untuk stabilitas makro ekonomi dan kesejahteraan sosial.24 Pada kuatal I 

2020, pertumbuhan ekonomi Indonesia masih tumbuh dengan PDB 2,97%, 

 

22 IDX, “Laporan Tahunan Bank BTPN Syariah”.. 
23 ISEI Orang Indonesia, “Tantangan Pemulihan Ekonomi Nasional Dan Strategi Kebijakan 

Pengembangan Ekonomi Inklusif Di Era New Normal,” n.d. 
24 Bank Indonesia, “Laporan Artikel IV Konsultasi,” n.d., https://www.bi.go.id/en/news-

and-publication/article/detail/16636,2024 . 
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namun memasuki kuartal II 2020, kebijakan pembatasan sosial besar-besaran 

menyebabkan pertumbuhan negatif sebesar -5.32%.25 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2023 turun menjadi 5,05 dari tahun 

sebelumnya yang menggambarkan dampak dari situasi internal yang tidak 

menentu di seluruh dunia. Kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah dan 

bank Indonesia selama periode ini termasuk stimulus ekonomi dan penyesuaian 

suku Bunga dapat mempegaruhi Dana Pihak Ketiga yang dihimpun oleh bank 

serta kinerja keuangan yang diukur melalui Return On Assets (ROA), Return 

On Equity (ROE). Oleh karena itu, penting untuk menganalisis bagaimana 

Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) berpengaruh terhadap harga saham BTPN Syariah dalam periode 

tersebut. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti melakukan survey awal dan 

mencari data  terkait Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE) dan 

Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Harga Saham Pada BTPN Syariah  periode 

2020-2024. Berikut perkembangannya. 

Tabel 1. 1 Harga Saham BTPN Syariah 2020-2024 

Tahun Triwulan ROA% ROE% DPK Harga Saham  

2020 I 13.58% 29.59% 9.679.321 2.130 

 II 12.73% 29.30% 9.462.140 3.180 

 III 5.80% 12.79% 9.244.566 3.280 

 

25 Yulisha Dian Cahyaningrum, “Bertahan Dan Tumbuh Dalam Turbulensi Ekonomi 

Dunia,” Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, 2022. 
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 IV 7.16% 16.08% 9.780.481 3.750 

2021 I 11.36% 25.84% 10.522.844 3.480 

 II 11.57% 26.12% 10.613.496 2.880 

 III 10.86% 24.20% 10.633.705 3.470 

 IV 10.72% 23.67% 10.993.547 3.580 

2022 I 11.12% 23.40% 11.063.060 3.300 

 II 11.37% 24.59% 11.860.118 2.820 

 III 11.53% 25.14% 11.871.552 2.730 

 IV 11.36% 24.68% 12.049.256 2.790 

2023 I 9.98% 21.29% 12.764.774 2.190 

 II 8.81% 19.19% 12.382.057 2.070 

 III 7.78% 16.96% 12.754.411 1.905 

 IV 6.30% 13.63% 12.142.929 1.690 

2024 I 6.22% 13.17% 11.739.396 1.355 

 II 6.54% 13.77% 11.759.960 1.145 

 III 6.12% 12.78% 11.838.663 1.215 

 IV 6.42% 13.28% 11.724.929 925 

Sumber : Laporan Keuangan Saham BTPN Syariah yang Diakses Pada 10 Januari 2025 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa Return On Assets (ROA), 

Return On Equity (ROE) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada tahun 2020-2024 

mengalami fluktuasi atau naik turun. Sedangkan harga saham dari tahun 2020-

2024 mengalami penurunan secara terus menerus. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ferry Ardiansyah Harahap dan Riyan 

Pradeysah (2024) “Pengaruh Return On Assets (ROA) dan Capital Adequecy 

Ratio (CAR) Terhadap Harga Saham Pada PT. BANK BTPN Syariah TBK 
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Tahun 2018-2022. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

menggunakan alat analisis SPSS. Bertujuan untuk menilai sejauh mana 

pengaruh Return On Assets dan Capital Adequecy Ratio terhadap harga saham 

BTPN Syariah. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial Return 

On Assets dan Capital Adequecy Ratio memiliki pengaruh terhadap harga 

saham Bank BTPN Syariah sedangkan secara simultan Return On Assets dan 

Capital Aqeduecy Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham Bank BTPN Syariah.26 

Penelitian yang dilakukan Hamidi (2019) “Pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR) dan Return On Assets (ROA) Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Capital Adequecy Ratio terhadap harga saham, mengetahui pengaruh 

Return On Equity terhadap harga saham dan mengetahui pengaruh Capital 

Adequecy Ratio dan Return On Equity secara simultan terhadap harga saham. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Capital Adequecy Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham, Return On Assets memiliki 

pengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan secara simultan Capital 

Adequecy Ratio dan Return On Equity berpengaruh terhadap harga saham.27   

 

26Ferry Ardiansyah Harahap dan Riyan Pradesyah, “Pengaruh Return On Assets (ROA) 

Dan Capital Adequecy Ratio (CAR) Terhadap Harga Saham Pada PT.Bank BTPN Syariah Tbk 

Tahun 2018-2022,” Jurnal Ekonomi Bisnis Dan Islam Fakultas Agama Islam, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 7, no. 3 (2024). 
27 Hamidi, “Pengaruh Capital Adequecy Ratio (CAR) Dan Return On Assets (ROA) 

Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

(BEI),” Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi, Universitas Riau Kepulauan 8, no. 3 (2019). 
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Kesenjangan antara kedua artikel ini yaitu kedua artikel ini menunjukkan 

bahwa meskipun ada penelitian yang mengkaji pengaruh Return On Assets dan 

Capital Adequecy Ratio terhadap harga saham namun belum ada penelitian 

secara komprehensif menggabungkan antara variabel Dana pihak ketiga, 

Return On Assets dan Return On Equity secara simultan pada bank atau 

perusahaan BTPN Syariah. Maka dari itu penelitian ini akan mengkaji 

mengenai Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Return On Assets (ROA) dan Return 

On Equity (ROE) terhadap harga saham BTPN Syariah. Selain itu, penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Ferry Ardiansyah Harahap dan Riyan tentang 

pengaruh Return On Assets dan Capital Adequecy Ratio Terhadap Harga 

Saham pada Bank BTPN Syariah Tbk Tahun 2018-2022. Penelitian oleh Ayu 

Wulandari tentang Analisis Pengaruh Return On Asssets (ROA), Debit To 

Equity Ratio dan Earning Per Share Terhadap Harga Saham BRIS. Penelitian 

oleh Nina Agustina tentang Pengaruh Return On Assets dan Return On Equity 

Terhadap Harga Saham Bank Syariah dan Bank Konvensional di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2018-2022.  

Penelitian Oleh Yogaswara Tetra Putra dan Fahrul Riza tentang Pengaruh 

Dana Pihak Ketiga dan Kekuatan Perusahaan Terhadap Harga Saham yang 

dimoderasi oleh resiko keuangan periode 2020. Penelitian oleh Rina Setiani 

tentang Pengaruh Faktor-faktor fundamental terhadap harga saham bank 

syariah yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2018-2020. Penelitian 

oleh Saniyatul Nur Anjani tentang Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia Periode 2016-2020. Penelitian diatas belum ditemukan yang meneliti 

tentang faktor eksternal seperti kondisi ekonomi makro yang dapat 

mempengaruhi variabel Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan 

Dana Pihak Ketiga (DPK). 

Berdasarkan latar belakang dan research gap diatas maka peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut mengenai “Pengaruh Return on Assets ( ROA),  

Return on Equity (ROE) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Harga Saham 

BTPN Syariah periode 2020-2024”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang tidak terarah dan mengakibatkan 

tidak tepatnya sasaran maka peneliti perlu membatasi penelitian agar tidak 

menyimpang dari alur penelitian. Oleh karena itu peneliti membatasi 

pembahasan dan  hanya berfokus dalam menganalisis pengaruh Return On 

Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Terhadap Harga Saham BTPN Syariah Periode 2020-2024. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Return on Assets (ROA) berpengaruh terhadap Harga Saham 

BTPN Syariah Periode 2020-2024? 

2. Apakah Return on Equity (ROE) berpengaruh terhadap Harga Saham 

BTPN Syariah Periode 2020-2024? 
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3. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap Harga Saham 

BTPN Syariah Periode 2020-2024? 

4. Apakah secara Simultan Terdapat Pengaruh Antara Return on Assets 

(ROA), Return on Equity (ROE) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 

Harga Saham BTPN Syariah Periode 2020-2024? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Return on Assets (ROA) Terhadap Harga 

Saham pada BTPN Syariah Periode 2020-2024. 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Return on Equity (ROE) Terhadap Harga 

Saham pada BTPN Syariah Periode 2020-2024. 

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Harga 

Saham pada BTPN Syariah Periode 2020-2024. 

4. Untuk Mengetahui Hubungan Antara Return On Assets (ROA), Return On 

Equity (ROE) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Secara Simultan Terhadap 

Harga Saham BTPN Syariah Periode 2020-2024. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan supaya dapat mengetahui Pengaruh Return 

On Assets, Return On Equity (ROE) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Terhadap Harga Saham BTPN Syariah. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 

Bagi institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup khususnya 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. Dari hasil penelitian ini dapat 

memperluas pengetahuan baru dan dijadikan referensi untuk penelitian 

mengenai pengaruh Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) 

dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Harga Saham BTPN Syariah. 

c. Bagi Lembaga Keuangan 

Penelitian ini dapat menjadi sasaran informasi dan pertimbangan 

bagi pihak bank untuk melihat pengaruh Return On Assets (ROA), 

Return On Equity (ROE) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Harga 

Saham BTPN Syariah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Peneliti ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan 

pemahaman mengenai saham BTPN Syariah. Penelitian ini juga bisa 

dijadikan sebagai sarana dalam mengembangkan keahlian di bidang 

perbankan syariah. 
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b. Bagi Lembaga Keuangan 

Penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

bagi lembaga keuangan supaya dapat menambah kualitas lembaga 

keuangan. 
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F. Kajian Terdahulu 

Berdasarkan hasil tinjauan kepustakaan yang dilakukan, maka ditemukan 

berbagai tulisan yang relevan dan mendukung dengan penelitian yang 

dilakukan kali ini. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah permasalahan 

ini sudah ada yang meneliti sebelumnya, diantaranya: 

1. Penelitian pertama, Ayu Wulandari (2023), “Analisis Pengaruh 

Return On Assets (ROA), Debit To Equity Ratio (DER)dan Earning Per 

Share (EPS) Terhadap Harga Saham BRIS” Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode analisis data uji 

regresi linier sederhana dan uji regresi linear berganda dengan bantuan 

SPSS 26. Bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return On Assets 

(ROA), Debit To Equity Ratio (DER) dan Earning Per Share (EPS) 

Terhadap Harga Saham BRIS. Hasil penelitian menunjukan bahwa Return 

On Assets, Debit To Equity Ratio dan Earning Per Share secara signifikan 

berpengaruh terhadap harga saham BRIS. Hal ini berarti Return On Assets, 

Debit To Equity Ratio dan Earning Per Share mampu menjelaskan 

variabel harga saham sebesar 0,237 atau 23,7 lalu sisannya dijelaskan oleh 

faktor lain di luar penelitian ini. Penelitian ini berfokus pada pengaruh 

Return On Assets, Debit To Equity Ratio dan Earning Per Share terhadap 

harga saham BRIS menunjukan bahwa ketiga variabel tersebut 

berpengaruh signifikan. Sementara itu, penelitian peneliti meneliti 

pengaruh dana pihak ketiga, Return On Assets dan Return On Equity 

terhadap harga saham BTPN Syariah yang mencakup periode yang 
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berbeda dan variabel tambahan. Perbedaan fokus penelitian yaitu 

penelitian ayu wulandari fokus pada Return On Assets, Debit To Equity 

Ratio dan Earning Per Share sebagai variabel independen dan menilai 

dampaknya terhadap harga saham BRIS sedangkan penelitian peneliti 

fokus pada Dana Pihak Ketiga, Return On Assets dan Return On Equity 

dan menyediakan persfektif yang lebih luas memasukkan variabel Dana 

Pihak Ketiga yang relavan untuk BTPN Syariah.28 

2. Penelitian kedua, Nina Agustina Fajriah (2023), “Pengaruh Return On 

Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham 

Bank Syariah dan Bank Konvensional di Bursa Efek Indonesia Periode 

2018 - 2022 ”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

mengambil data sekunder dari bursa efek indonesia dan laporan keuangan 

tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan yang menjadi sampel. Bertujuan  

untuk mengetahui pengaruh Return On Assets dan Return On Equity 

terhadap harga saham Bank syariah dan Bank Konvensional di Bursa 

Efek Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel Return 

On Assets secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham. Variabel Return On Equity secara parsial berpengaruh positif dan 

 

28 Ayu Wulandari, Analisis Pengaruh Return On Assets (ROA), Debit To Equity Ratio 

(DER) Dan Earning Per Share Terhadap Harga Saham BRIS (PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

Periode 2019-2022, 2023. 
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signifikan terhadap harga saham. Variabel Return On Assets dan Return 

On Equity secara simultan berpengaruh terhadap harga saham.29 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah sama-

sama meneliti pengaruh Return On Assets (ROA) dan Return On Equity 

(ROE) terhadap harga saham . Sedangkan perbedaanya adalah  penelitian 

Nina Agustina mengharapkan bahwa Return On Assets dan Return On 

Equity akan memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham baik di 

bank syariah maupun di bank konvensional. Jika hasilnya menunjukan 

bahwa Return On Assets dan Return On Equity berpengaruh itu berarti 

kinerja keuangan bank (seberapa baik mereka menghasilkan keuntungan 

dari aset dan ekuitas) sangat penting bagi investor dan penelitian ini juga 

ingin melihat apakah ada perbedaan pengaruh antara bank syariah dan 

bank konvensional sedangkan pada penelitian peneliti mengharapkan 

bahwa Dana Pihak Ketiga, Return On Assets dan Return On Equity akan 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham BTPN Syariah. Dengan 

menambahkan Dana Pihak ketiga sebagai variabel menunjukan bahwa 

seberapa banyak dana yang dihimpun dari masyarakat seperti tabungan 

dan deposito juga sangat penting untuk menentukan harga saham. Jika 

hasilnya menunjukan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh, itu berarti 

investor harus memperhatikan seberapa baik bank dalam mengumpulkan 

 

29 Nina Agustina Fajriah, “Pengaruh Return On Assets Dan Return On Equity Terhadap 

Harga Saham Bank Syariah Dan Bank Konvensional Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-

2022”.” (2023). 
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dana dari nasabah karena ini bisa mempengaruhi kinerja dan nilai saham 

bank BTPN Syariah. 

3. Penelitian ketiga, Deny Kurniawan, Imam Nazarudin dan Rina 

Masithoh Haryadi (2022) “Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga 

Saham Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020”. 

Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas yang diukur dengan 

Return On Assets dan Net Profit Margin terhadap harga saham perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020. Hasil dari 

Penelitian ini memprediksi bahwa Return On Assets (ROA) dan Return On 

Equity (ROE) masing-masing berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap harga saham perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2017-2020. Net Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2017-2020. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa investor 

cenderung memandang Net Profit Margin sebagai salah satu aspek 

profitabilitas perusahaan dalam menentukan kegiatan investasi sahamnya 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena 

dianggap lebih mencerminkan kinerja keuangan perusahaan terhadap 

Return On Assets dan Return On Equity.30 

 

30 Imam Nazarudin Latif dan Rina Masithoh Haryadi Deny Kurniawan, “Pengaruh 

Profitabilitas Terhadap Harga Saham Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020”,” 

Fakultas Ekonomi, Samarinda, Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, 2022. 
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4. Penelitian Keempat, Rina Setiani (2022), “Pengaruh Faktor-faktor 

fundamental terhadap harga saham Bank Syariah yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020”. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan menggunakan teknik regresi data panel. 

Bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor fundamental 

terhadap harga saham Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2018 – 2020. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa PER, PBV dan DER tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham bank umum syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, EPS 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap harga saham Bank Syariah 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan ROE berpengaruh signifikan 

dan negatif terhadap harga saham Bank syariah yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia.31 

Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama sama meneliti 

tentang harga saham. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti 

yaitu terdapat variabel Dana Pihak Ketiga, Return On Assets dan Return On 

Equity. Sedangkan pada penelitian ini variabelnya faktor-faktor fundamental 

saham dan objek yang dipakai yaitu bank BTPN Syariah. 

 

 

 

31 Rina Setiani, “Pengaruh Faktor-Faktor Fundamental Terhadap Harga Saham Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020”,” Skripsi, Jakarta, Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022. 



22 

 

5. Penelitian Kelima, Saniyatul Nur Anjani (2022), “Pengaruh Kinerja 

Keuangan Terhadap Harga Saham pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016 - 2020”. Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan data sekunder. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016 – 2020. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa secara persial Return On Assets (ROA) 

dan Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Sedangkan secara simultan 

Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Earning Per Share 

(EPS) dan Price Earning Ratio (PER) berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham pada kinerja keuangan perusahaan perbankan.32 

Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama sama meneliti 

tentang kinerja saham yaitu kinerja yang digunakan adalah Return On 

Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) dengan harga saham. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu terdapat variabel 

Dana Pihak Ketiga (DPK) sedangkan dalam penelitian ini Variabel yang 

dipakai Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) dan 

 

32Saniyatul Nur Anjani, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar D I Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020,” Skripsi, 

Jember, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022.   
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objek yang dipakai peneliti adalah bank BTPN Syariah. Banyak penelitian 

sebelumnya yang meneliti hubungan antara kinerja keuangan dan harga 

saham tetapi belum ada yang secara spesifik fokus pada BTPN Syariah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Return On Assets (ROA) 

Return On Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki.33 

Menurut Brigham dan Ehrhardt, Return On Assets dihitung dengan 

membagi laba bersih dengan total aset. Rasio ini penting karena 

memberikan gambaran tentang seberapa baik manajemen perusahaan dalam 

menggunakan aset untuk mencapai tujuan profitabilitas.34 Rivai dan 

Kurniasari menambahkan bahwa Return On Assets adalah kemampuan 

bisnis untuk memperoleh laba dari asetnya dikenal sebagai laba aset dimana 

rasio ini untuk menghitung jumlah laba atas investasi yang dicapai bisnis 

dengan menggunakan semua sumber dayanya.Semakin tinggi nilai Return 

On Assets, semakin efisien perusahaan dalam memanfaatkan asetnya.35 Hal 

ini dapat berpengaruh langsung terhadap persepsi investor dan harga saham 

perusahaan di pasar. 

Penelitian oleh Khairul Anwar Lubis dan Emelia Rahmadhany Putri 

Gami menunjukan bahwa Return On Assets (ROA) yang tinggi berpengaruh 

 

33J. Ross, S A, Westerfield, R. W., & Jaffe, Keuangan Perusahaan (McGraw: Hill 

Education, 2016). 456-458. 
34 M. C. Brigham, E. F., & Ehrhardt, Manajemen Keuangan : Teori & Praktik (Cengage 

Learning, 2016). 123-125 
35 Rivai dan Kurniasari, “Analisis Return On Assets (ROA) Dan Return On Equity(R0E) 

Terhadap Rasio Permodalan Capital Adecuacy Ratio Pada PT Bank Sinarmas Tbk,” Jurnal 

Moneter 4, no. 2 (2017). 



25 

 

positif terhadap harga saham. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan 

dikelola dengan baik dan mampu menghasilkan laba yang optimal, yang 

dapat meningkatkan kepercayaan investor. Semakin tinggi nilai ROA maka 

akan mendatangkan keuntungan bagi perusahaan tersebut, karena pihak 

investor akan menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Didalam nilai 

Return On Assets terdapat beberapa bagian aset harta perusahaan yaitu aset 

lancar dan aset tidak lancar. Untuk melihat dan menilai Return On Assets 

dan Return On Equity investor melihatnya dari laporan keungan perusahaan 

dari tahun sebelumnya dan akan dibandingkan dengan tahun berjalan. Jika 

kinerja keuangan perusahaan bagus menurut penilaian investor maka 

investor tersebut akan menanamkan modalnya di perusahaan tersebut.36 

Return On Assets dianggap baik jika lebih dari angka standar 5,98%. 

Sebaliknya jika Retrun On Assets dapat digolongkan buruk jika kurang dari 

5,98%.37 Hipotesis Return On Assets berpengaruh positif terhadap harga 

saham BTPN Syariah. 

Return On Assets (ROA) yang baik didukung oleh faktor-faktor 

tertentu. Adapun beberapa faktor Return On Assets yang dapat 

mempengaruhi harga saham yaitu: 

  

 

36 Khairul Anwar Lubis dan Emelia Rahmadhany Putri Gami, “Pengaruh Return on Assets 

(ROA) Dan Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Go Public Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019,” Jurnal Bisnis Manajemen Dan Akuntansi, 

Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, Medan, Sumatera Utara, no. 1 (2022): 15. 
37 Ibid  
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a. Kinerja Operasional 

b. Efesiensi Produksi, Proses produksi yang efisien dapat mengurangi laba 

yang berkontribusi pada Return On Assets yang lebih tinggi 

c. Pengelolaan Biaya, Pengendalian biaya yang baik, termasuk biaya tetap 

dan variabel, dapat meningkatkan profitabilitas 

d. Pendapatan, Pertumbuhan Pendapatan, Peningkatan pendapatan dari 

penjualan produk atau layanan dapat langsung meningkatkan laba  

e. Pengelolaan Aset 

1) Optimalisasi Aset, Penggunaan aset yang efisien dan optimal dapat 

meningkatkan Return On Assets. Misalnya, perusahaan yang mampu 

memanfaatkan aset tetap dengan baik akan memiliki Return On 

Assets yang lebih tinggi. 

2) Investasi dalam Aset Produktif, Investasi yang tepat dalam aset yang 

dapat menghasilkan pendapatan lebih tinggi akan meningkatkan 

Return On Assets. 

f. Kondisi Ekonomi 

1) Kondisi Pasar, Pertumbuhan ekonomii yang baik dapat 

meningkatkan permintaan produk dan layanan yang berkontribusi 

pada peningkatan laba. 

2) Inflasi dan Suku Bunga, Tingkat inflasi dan suku bunga dapat 

mempengaruhi biaya pinjaman dan daya beli konsumen yang pada 

gilirannya mempengaruhi laba. 

g. Regulasi dan Kebijakan Pemerintah 
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1) Kebijakan Pajak, Kebijakan perpajakan yang menguntungkan dapat 

meningkatkan laba bersih dan Return On Assets 

2) Regulasi Industri, Regulasi yang dapat mendukung industry tertentu 

dapat memberikan keuntungan kompetitif bagi perusahaan. 

2. Return On Equity (ROE)  

Return On Equity (ROE) adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari setiap unit ekuitas yang dimiliki 

oleh pemegang saham.38 Nilai pengembalian Return On Equity semakin 

baik jika mendekati angka 100% setiap 1 rupiah saham pemegang saham 

dapat menghasilkan 1 rupiah laba bersih perusahaan, sesuai dengan Return 

On Equity sebesar 100%. Angka Return On Equity tidak perlu mendekati 

100%, sering kali  investor telah menghitung dan mengevaluasinya sebelum 

meminjamkan uang kepada perusahaan. Akan tetapi lebih baik lagi jika 

mendekati angka 100%.39 

Menurut Gordon dan Nallareddy, Return On Equity dihitung dengan 

membagi laba bersih dengan total ekuitas. Rasio ini sering digunakan 

sebagai indikator utama untuk menilai profitabilitas dan kinerja manajerial. 

Home dan Wachowicz menambahkan bahwa Return On Equity 

 

38 Paulus L Wairisal, “Implikasi Return On Equity (ROE) Dalam Membangun Kinerja 

Perusahan Yang Berkelanjutan,” Jurnal Ilmu Pendidikan,Ekonomi Dan Teknologi,Universitas 

Pattimura,Ambon,Indonesia 1, no. 4 (2024). 
39 Khairul Anwar Lubis dan Emelia Rahmadhany Putri Gami, “Pengaruh Return on Assets 

(ROA) Dan Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Go Public Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019.” 15 
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mencerminkan seberapa baik perusahaan dapat memberikan imbal hasil 

kepada pemegang sahamnya.40  

Return On Equity yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan dapat 

menghasilkan pendapatan yang baik dari modal yang diinvestasikan oleh 

pemegang saham yang dapat meningkatkan kepercayaan investor dan 

mempengaruhi harga saham secara positif.41 

Penelitian oleh Prabowo dan Sari menunjukan bahwa Return On Equity 

berpengaruh positif terhadap harga saham. Return On Equity yang tinggi 

dapat meningkatkan daya tarik saham di mata investor, yang dapat 

menyebabkan peningkatan permintaan dan harga saham. Hipotesis Return 

On Equity adalah Return On Equity berpengaruh positif terhadap harga 

saham BTPN Syariah 

Return On Equity (ROE) yang baik didukung oleh faktor-faktor 

tertentu. Adapun beberapa faktor Return On Equity yang dapat 

mempengaruhi harga saham yaitu: 

a. Kinerja Keuangan 

1) Laba Bersih, Peningkatan laba bersih secara langsung akan 

meningkatkan Return On Equity. Perusahaan yang mampu 

 

40 Irfan, “Analisis Determinan Return On Equity (ROE) Pada Perusahaan Makanan Dan 

Minuman,” Jurnal Sosial Dan Ekonomi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 1, no. 2 (2020). 
41 Nadia Cathelia, Djoko Sampurno, “Analisis Pengaruh ROE, DER, TATO, CAPEX Dan 

NCCR Terhadap Harga Saham (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang 

Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2014),” Jurnal Manajemen 

Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomika, 2016. 
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meningkatkan pendapatan dan mengendalikan biaya akan memiliki 

laba yang lebih tinggi 

2) Pendapatan, Pertumbuhan pendapatan yang konsisten dapat 

meningkatkan laba bersih yang berkontribusi pada Return On Equity 

yang lebih baik. 

b. Efesiensi Operasional 

1) Pengendalian Biaya, Pengelolaan biaya yang efesien dapat 

meningkatkan margin laba yang berkontribusi pada peningkatan laba 

bersih 

2) Produktivitas, Peningkatan produktivitas karyawan dan penggunaan 

aset yang efisien dapat meningkatkan laba dari Return On Equity 

c. Kondisi Ekonomi dan Pasar 

1) Pertumbuhan Ekonomi, Kondisi ekonomi yang baik dapat 

meningkatkan permintaan untuk produk dan layanan yang 

berkontribusi pada peningkatan laba 

2) Persaingan, Tingkat persaingan di industry dapat mempengaruhi 

kemampuan perusahaan untuk mempertahankan margin laba dan 

Return On Equity. 

d. Regulasi dan Kebijakan Pemerintah 

1) Kebijakan Pajak, Kebijakan perpajakan yang menguntungkan dapat 

meningkatkan laba bersih dan Return On Equity 

2) Regulasi Industri, Regulasi yang mendukung industri tertentu dapat 

memberikan keuntungan kompetitif bagi perusahaan. 



30 

 

3. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Dana Pihak Ketiga adalah semua jenis dana yang dihimpun oleh bank 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan, termasuk tabungan berjangka dan 

giro.42 Menurut syariah dana pihak ketiga merupakan sumber utama 

pembiayaan bagi bank syariah dan memainkan peran penting dalam 

mendukung likuiditas serta kemampuan bank untuk memberikan kredit.43 

Dalam konteks  perbankan, semakin tinggi dana pihak ketiga yang 

dihimpun, semakin besar pula potensi bank untuk melakukan investasi dan 

pembiayaan yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja 

perusahaan dan harga saham. Oleh karena itu, analisis terhadap dana pihak 

ketiga sangat penting untuk memahami bagaimana bank dapat mengelola 

sumber daya finansialnya dengan efektif.44 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan dalam Laporan Tahunan 2021, Dana 

Pihak Ketiga berfungsi sebagai sumber likuiditas yang penting bagi bank. 

Semakin besar pula kemampuan bank untuk memberikan pinjaman.45 Hal 

ini sejalan dengan teori intermediasi yang menyatakan bahwa bank berperan 

sebagai perantara antara pihak yang memiliki surplus dana dan pihak yang 

membutuhkan dana46 sedangkan Penelitian oleh Sari dan Rahardjo 

menunjukan bahwa peningkatan Dana Pihak Ketiga berkontribusi pada 

 

42 Wijaya Denda Lukman, Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, n.d.). 
43 Tijaniyah, “Penggunaan Dana Pihak Ketiga Dalam Peningkatan Pembiayaan Berbasis 

Bagi Hasil Pada BTN Syariah” (Universitas Nurul Jadid Paiton Probolinggo, 2019). 
44 Maltuf Fitri, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dalam Kinerja Lembaga Pembiayaan 

Syariah,” Jurnal Ekonomika 7, no. 1 (2016). 
45 Otoritas Jasa Keuangan, Laporan Tahunan 2021 (Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan, 2021). 
46 Miskhin S. G, & Eakins, F.S. Financial Markets and Institusions, 8th ed (Pearson, 2018).  
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peningkatan kinerja keuangan bank yang pada gilirannya dapat menarik 

minat investor dan meningkatkan harga saham.47 Oleh karena itu, hipotesis 

Dana Pihak Ketiga adalah bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif 

terhadap harga saham BTPN Syariah. Dana Pihak Ketiga yang baik 

didukung oleh faktor-faktor tertentu. Adapun beberapa faktor Dana Pihak 

Ketiga yang dapat mempengaruhi harga saham yaitu: 

a. Faktor Ekonomi 

1) Kondisi eknomi makro, pertumbuhan ekonomi yang baik dapat 

meningkatkan kepercayaan investor dan mendorong harga saham 

naik 

2) Inflasi, tingkat inflasi yang tinggi dapat mengurangi daya beli 

masyarakat dan mempengaruhi kinerja perusahaan 

b. Kinerja Perusahaan 

1) Laporan Keuangan, kinerja yang baik dalam laporan keuangan, 

seperti peningkatan pendapatan dan laba dapat menarik minat 

investor 

2) Manajemen, keputusan manajemen yang efektif dan strategi bisnis 

yang baik dapat meningkatkan nilai perusahaan 

c. Suku Bunga 

d. Kebijakan Moneter, Perubahaan suku bunga oleh bank sentral dapat 

mempengaruhi biaya pinjaman dan investasi yang pada gilirannya 

 

47 Sari, A., & Rahardjo, B. “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Dan Implikasinya Terhadap Harga Saham,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 15, no. 2 (2021): 123–35. 
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mempengaruhi harga saham Sentiment Pasar Persepsi investor, 

sentimen positif atau negatif di pasar dapat memepengaruhi keputusan 

investasi dan harga saham 

e. Faktor lainnya  

Kebijakan pemerintah, Regulasi dan kebijakan pemerintah yang 

mendukung industry tertentu dapat meningkatkan daya tarik saham di 

suatu sektor. 

4. Harga Saham ( Stock Price) 

Harga saham adalah nilai yang ditetapkan untuk satu unit kepemilikan 

dalam suatu perusahaan yang terdaftar di bursa efek. Harga saham dapat 

berfluktuasi berdasarkan berbagai faktor, termasuk kinerja perusahaan, 

kondisi pasar dan sentiment investor. Harga saham mencerminkan persepsi 

pasar terhadap nilai perusahaan dan prospek masa depannya.48Tujuan 

perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah untuk 

memberikan kepemilikan perusahaan dalam bentuk saham kepada calon 

investor. Dalam penawaran umum perdana (IPO), perusahaan akan menjual 

sahamnya pada harga yang telah ditetapkan. Harga Per lembar saham yang 

tersedia di bursa saham selama peiode operasi tertentu dikenal sebagai harga 

saham, dan calon investor melacak pergerakannya. Sebelum memilih untuk 

berinvestasi di suatu perusahaan, calon investor harus terlebih dahulu 

 

48Rafi Almada Fatra, “Analisis Prediksi Harga Saham PT Blue Bird TBK Ditengah 

Pandemi Covid-19 Dengan Metode Arima Dalam Perspektif Ekonomi Islam” (Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021). 
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melakukan analisis. Menganalisis laporan keuangan dan keadaan perubahan 

harga saham perusahaan merupakan praktik umum di kalangan investor.49 

Rasio harga terhadap nilai dapat digunakan untuk menentukan 

perusahaan mana yang memiliki harga saham mahal atau murah. Rasio yang 

disebut rasio PBV digunakan untuk membandingkan harga saham dengan 

nilai buku per lembar saham guna menilai seberapa mahal atau murahnya 

suatu saham. Harga saham dianggap murah jika rasio PBV kurang dari 1, 

dan mahal jika lebih dari 1.50 

Saham adalah alat bukti administratif kepemilikan suatu badan usaha 

diberikan melalui saham. Saham merupakan tanda bahwa seorang investor 

telah menanamkan modalnya pada suatu badan usaha Menurut Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa saham yang 

berbentuk surat saham merupakan tanda penyertaan modal seorang investor 

ketika menanamkan modalnya pada suatu perusahaan. Investor melakukan 

investasi dengan harapan memperoleh keuntungan atas modal yang 

ditanamkannya.51 Di bawah ini terdapat dua jenis saham yang perlu 

diketahui, yaitu saham preferen (Preferred Stock) dan saham biasa (comman 

Stock). 

  

 

49 Rahayu dan Yani, “Pengaruh Perubahan Tarif Pajak Penghasilan, Struktur Modal Dan 

Kebijakan Deviden Terhadap Harga Saham,” Gorontalo Accounting Journal 4, no. 2 (2021): 187. 
50 Evan Setiawan, Modul Laboratorium Pasar Modal Syariah (Bengkulu: CV. Sinar Jaya 

Berseri, 2021). 13. 
51 Hendro Widjanarko dan Tri Wibawa Suratna, Investasi Saham (Yogyakarta: UPN 

Veteran, 2020). 6-8. 
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a. Jenis Saham 

1) Saham Preferen (Preferrend Stock) 

Saham preferen adalah Salah satu jenis saham yang dimiliki 

oleh investor dalam bentuk surat berharga, dan pemegang saham 

preferen berhak atas lebih banyak hak daripada pemegang saham 

biasa. Meskipun pemegang saham preferen tidak dapat memberikan 

suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) mereka 

diberikan keuntungan dalam hal pembagian laba, seperti menerima 

sejumlah laba yang telah ditentukan dan ditetapkan di muka. 

2) Saham Biasa (Common Stock) 

Dalam bentuk sekuritas, saham biasa berfungsi sebagai bukti 

kepemilikan perusahaan. Pemilik saham ini akan mendapatkan 

dividen tunai atau dividen saham yang merupakan sebagian dari 

pendapatan perusahaan. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

perusahaan memutuskan nominal deviden yang akan diterima oleh 

investor biasa. 

Masyarakat umum dapat membeli saham perusahaan yang telah 

go public. Masyarakat umum akan membeli saham yang ditawarkan 

berdasarkan harga saham yang tercantum di bursa saham. 

Berdasarkan jumlah uang yang diinvestasikan, masyarakat umum 

yang membeli saham suatu perusahaan menjadi salah satu 

pemiliknya dan berhak untuk berpartisipasi dalam pengelolaannya 
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sejauh mereka memegang persentase tertentu dari saham perusahaan 

tersebut. 

Keuntungan besar akan diperoleh oleh investor yang memiliki 

saham dalam jumlah besar jika laba perusahaan naik seiring dengan 

harga saham. Namun, investor paling mungkin akan memperoleh 

sedikit keuntungan atau bahkan merugi jika laba perusahaan turun 

seiring dengan harga saham. Ada beberapa keuntungan penting yang 

ditawarkan harga saham bagi bisnis, investor, dan perekonomian 

secara umum. Dinamika pasar keuangan sangat dipengaruhi oleh 

harga saham yang berfungsi sebagai pengukur sentiment pasar, 

sumber pendanaan, alat penilaian investasi dan indikator kinerja 

bisnis. Keuntungan ini berkontribusi pada pengembangan iklim 

investasi yang lebih efektif dan efisien yang pada akhirnya 

mendorong kemakmuran dan kemajuan ekonomi.52 

 

 

 

 

 

 

 

 

52 Tutik Siswanti, “Efek Earning Per Share Memoderasi Pengaruh Return On Asset, Debt 

To Equity Ratio Dan Deviden Payout Ratio Terhadap Harga Saham Perusahaan Sektor Teknologi 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023,” Jurnal Bisnis Dan Akuntansi 9, no. 2 

(2024): 100–101. 
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b. Jenis-Jenis Harga Saham  

1) Harga Nominal 

Harga yang tercantum pada setiap lembar saham yang 

ditetapkan emiten untuk menilai setiap lembar saham yang 

dikeluarkan. 

2) Harga Perdana 

Merupakan pada waktu harga saham tersebut dicatat dibursa 

efek. Harga saham pada pasar perdana biasanya ditetapkan oleh 

penjamin emisi (underwrite) dan emiten. Dengan demikian akan 

diketahui berapa harga saham emiten itu akan dijual kepada 

masyarakat biasanya untk menentukan harga perdana.53 

3) Harga Pasar 

Harga pasar adalah harga yang diharapkan untuk perusahaan. 

tanpa saham atau harga yang ditetapkan di pasar saham untuk saham 

perusahaan yang diperdagangkan secara publik. Angka ini 

berfluktuasi setiap hari di bursa saham sebagai reaksi terhadap hasil 

riil yang terwakili dalam indeks pasar saham. Hal ini selanjutnya 

menunjukkan bahwa tujuan utama manajemen adalah memberikan 

harga terbaik yang memungkinkan dalam setiap situasi.54 

 

 

53 Indriyana Widyastuti dan Saptani Rahayu, “Pengaruh Informasi Akuntansi Terhadap 

Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal 

Akuntansi Dan Keuangan 6, no. 2 (2021). 
54 Anita Wijayanti dan Rosa Nikmatul Fajri Yuyun Naelufar, “Faktor Yang Mempengaruhi 

Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif,” Jurnal Akuntansi Dan Pajak, 

no. 1 (2021): 296–303. 
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4) Harga Pembukaan 

Harga pembukaan adalah harga yang disetujui pembeli dan 

penjual pada saat perdagangan saham dibuka atau dimulai pada hari 

bursa saham.55 

5) Harga Penutupan 

Harga Penutupan adalah harga permintaan yang disetujui 

pembeli dan penjual pada akhir sesi perdagangan atau hari di bursa 

saham.56 

Harga saham suatu perusahaan merupakan ukuran utama nilai 

pasarnya dan dipengaruhi oleh sejumlah faktor internal dan 

eksternal, termasuk kinerja manajerial dan keuangan serta suasana 

pasar dan kondisi ekonomi makro. 

c. Teori penentuan harga saham  

Teori yang menjelaskan penentuan harga saham antara lain 

1) Teori Nilai Intrinsik, teori ini menyatakan bahwa harga saham 

seharusnya mencerminkan nilai intrinsik perusahaan yang dihitung 

berdasarkan proyeksi arus kas masa depan yang didiskontokan.57 

Teori Pasar Efisien, EMH beragumen bahwa harga saham 

mencerminkan semua informasi yang tersedia. Dalam pasar yang 

 

55 Tutik Siswanti, “Efek Earning Per Share Memoderasi Pengaruh Return On Asset, Debt 

To Equity Ratio Dan Deviden Payout Ratio Terhadap Harga Saham Perusahaan Sektor Teknologi 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023.” 100-101. 
56 Ibid 
57 Mrr Opyria Wirasti, “Pengaruh Kinerja Keuangan Perusahaan Terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2017-2021” (Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023). 
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efisien, tidak ada investor yang dapat secara konsisten 

mengalahkan pasar karena semua informasi sudah tercermin dalam 

harga saham.58 

2) Teori Behavioral Finance, teori ini menekankan bahwa perilaku 

investor dan psikologi pasar dapat mempengaruhi harga saham. 

Faktor-faktor seperti emosi, bias kognitif dan herd behavior dapat 

menyebabkan fluktuasi harga saham yang tidak sejalan dengan 

nilai fundamental perusahaan 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham 

1) Kinerja Keuangan Perusahaan, Laporan keuangan termasuk 

pendapatan, laba bersih, dan arus kas merupakan indikator penting 

yang mempengaruhi harga saham.59 

2)  Kondisi Ekonomi Makro, faktor-faktor ekonomi seperti inflasi, 

suku bunga, dan pertumbuhan ekonomi dapat mempengaruhi harga 

saham. Misalnya, suku bunga yang rendah dapat mendorong 

investasi dan meningkatkan permintaan terhadap saham 

3) Sentiment Pasar, sentiment pasar yang mencakup persepsi dan 

ekspektasi investor terhadap kondisi pasar juga dapat 

mempengaruhi harga saham. 

 

 
59 Fiona, “Pengaruh Kebijakan Deviden, Keputusan Investasi Dan Laba Bersih Terhadap 

Harga Saham Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Perusahaan Bursa Efek Indonesia (BEI)” (Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang, 2022). 
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4) Faktor Eksternal, peristiwa eksternal seperti perubahan kebijakan 

pemerintah, krisis politik atau bencana alam dapat mempengaruhi 

harga saham. 

e. Metode dalam menganalisis harga saham  

1) Analisis Fundamental, metode ini melibatkan evaluasi kinerja 

keuangan perusahaan, kondisi industry, dan faktor ekonomi untuk 

menentukan nilai intrinsik pasar. 

2) Analisis Teknikal, analisis teknikal berfokus pada pola harga dan 

volume perdagangan saham di masa lalu untuk memprediksi 

pergerakan harga di masa depan. 

3) Analisis Sentimen, metode ini melibatkan pengukuran sentiment 

pasar melalui berita, media sosial, dan indikator lainnya untuk 

memahami bagaimana persepsi investor dapat mempengaruhi 

harga saham.  

Harga saham merupakan indikator penting dalam pasar modal yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. 

Pemahaman tentang teori penentuan harga saham, faktor-faktor yang 

mempengaruhi, serta metode analisis yang digunakan dapat membantu 

investor dalam membuat keputusan investasi yang lebih baik. 

Harga saham dapat dipengaruhi oleh kinerja keuangan perusahaan 

termasuk Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Dana 

Pihak Ketiga (DPK). Kinerja yang baik dapat meningkatkan 

kepercayaan investor dan mendorong harga saham. Penelitian oleh 
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setiawan menunjukan  bahwa kinerja keuangan yang baik berpengaruh 

positif terhadap harga saham. 

 

B. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran juga dikenal sebagai kerangka teoritis yang berarti 

deskripsi konsep penelitian bertujuan untuk memudahkan pembaca dan peneliti 

untuk memahami bagaimana penelitian dilakukan..60 Kerangka pemikiran 

menjelaskan tentang hubungan antara variabel bebas (Independen) dan variabel 

terikat (Dependen). Variabel bebas (Independen) yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan 

Dana Pihak Ketiga (DPK) , sedangkan variabel dependen yang ingin diteliti 

adalah harga saham di BTPN Syariah. 

Ketika suatu bisnis telah go public, secara otomatis telah menawarkan 

kepemilikan public dalam bisnis tersebut dalam bentuk saham, baik saham 

biasa maupun saham preferen.61 Bisnis dengan profitabilitas yang kuat akan 

menarik investor, terutama yang ingin melakukan investasi jangka panjang. 

Untuk mengetahui dan menentukan profitabilitasnya dapat dilihat dari laporan 

keuangan triwulanan dan tahunan yang dikeluarkan perusahaan tersebut.62 

 

60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 2012. 
61 Diyah Putri Kusumaningrum, “Pengaruh Profitabilitas,Leverage Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai Perusahaan,” Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya 1, no. 3 

(2022). 
62 Rahmat Setiawan, Koko Sudiro, Pengaruh Investasi Terhadap Profitabilitas Anggota 

Holding PT.Pupuk Indonesia (PERSERO), Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga, Vol.11 No.2 

Tahun 2019 
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Kemampuan suatu bisnis untuk menghasilkan pendapatan dalam jangka 

waktu tertentu setelah dikurangi biaya-biayanya dikenal sebagai profitabilitas. 

Rasio profitabilitas dapat digunakan untuk menentukan profitabilitas suatu 

perusahaan. Return On Equtiy dan Return On Assets (ROA) adalah Rasio 

profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini. Bisnis dengan laba tinggi 

biasanya berdampak pada pergerakan harga saham karena mereka menarik 

investor yang ingin membeli saham-saham bisnis tersebut karena mereka 

dianggap mampu menjalankan operasi secara efektif. 

Harga saham mengacu pada harga per lembar saham perusahaan yang 

tercatat di bursa saham. Pergerakan harga saham dipengaruhi oleh rumor yang 

terus menerus beredar tentang perusahaan dan juga dapat dipengaruhi oleh 

aktivitas jual beli investor.63Pergerakan tren harga saham dapat mempengaruhi 

kebijakan perusahaan, terutama dalam hal keputusan terkait profitabilitas.64 

Jika harga saham meningkat, perusahaan mungkin lebih cenderung untuk 

berinvestasi dan meningkatkan laba, sedangkan penurunan harga saham dapat 

memicu peninjauan strategi dan pengurangan biaya. Sehingga peneliti ingin 

menguji hal tersebut.65 Berdasarkan penjelasan diatas, dibawah ini merupakan 

bagian ilustrasi kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 

63 Liafatra Nurlaily,dkk, Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham pada Perusahaan 

Sektor Teknologi di Bursa Efek Indonesia,Jurnal Ekonomi Manajemen bisnis dan 

Akuntansi,Universitas Semarang, Vol.2 No.2 Tahun 2023 
64 Stella Levina, Elizabeth Sugiarto Dermawan, Pengaruh 

Profitabilitas,Likuiditas,Solvabilitas,Aktivitas dan Kebijakan Deviden Terhadap Harga Saham, 

Jurnal Multiparadigma Akuntansi Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Tarumanagara Jakarta,Vol.1 No.2 Tahun 2019 
65 Lastria,Rafika Sari,Mutiara Kemala Ratu, Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan Infrastruktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2021-

2022, Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran,Universitas Pahlawan, Vol.7 No.2 Tahun 2024 
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Gambar 2. 1 kerangka pemikiran 

 

 H1 

  

 H2 

 H3 

 

 H4 

Keterangan Gambar: 

X1 = Variabel Return On Assets (ROA) 

X2 = Variabel Return On Equity (ROE) 

X3 = Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Y =  Variabel Harga Saham 

Gambar diatas dapat dijelaskan bahwa variabel independen penelitian ini 

yaitu Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Dana Pihak 

Ketiga (DPK) sedangkan variabel dependennya yaitu Harga Saham. 

Berdasarkan pemikiran diatas, penelitian ini bertujuan melihat bagaimana 

pengaruh Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Dana Pihak 

Ketiga (DPK) terhadap Harga Saham. 

 

 

 

Return On Assets (ROA) 

Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Return On Equity (ROE) 

( 

Harga Saham  

BTPN Syariah 
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C. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan, asumsi atau anggapan sementara yang mengarah 

pada kebenaran tentang masalah yang diteliti. Oleh karena itu, berdasarkan 

rumusan masalah, peneliti dalam penelitian ini membuat sejumlah hipotesis 

atau asumsi sementara. Teori-teori tersebut adalah: 

1. Ha1 : Return On Assets (ROA) Berpengaruh Terhadap Harga Saham 

BTPN Syariah. 

H0 :  Return On Assets (ROA) Tidak Berpengaruh Terhadap Harga Saham 

BTPN Syariah 

2. Ha2 : Return On Equity (ROE) Berpengaruh Terhadap Harga Saham 

BTPN Syariah. 

H0 : Return On Equity (ROE) Tidak Berpengaruh Terhadap Harga Saham 

BTPN Syariah 

3. Ha3 : Dana Pihak Ketiga (DPK) Berpengaruh Terhadap Harga Saham 

BTPN Syariah 

H0 : Dana Pihak Ketiga (DPK) Tidak Berpengaruh Terhadap Harga 

Saham BTPN Syariah 

4. Ha4 : Secara Simultan Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE)  

dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Berpengaruh Terhadap Harga Saham BTPN 

Syariah 

H0 : Secara Simultan Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) 

dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Tidak Berpengaruh Terhadap Harga Saham 

BTPN Syariah 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi berasal dari kata “metodos” yang berarti metode atau pendekatan, 

sedangkan “logos” (sains) merupakan akar dari kata metodologi. Ilmu tentang 

prosedur yang digunakan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji 

kebenaran dengan cara yang jujur, metodis, logis, dan empiris dengan menggunakan 

data dan metodologi ilmiah yang tepat dikenal sebagai metodologi penelitian. Secara 

sederhana, metodologi adalah ilmu yang mengkaji teknik-teknik penelitian. Temuan-

temuan dari penelitian dipublikasikan dalam artikel-artikel ilmiah.66 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian berdasarkan tujuan dibagi menjadi 3 kategori yaitu Penelitian 

eksplorasi, pengembangan (Development research), dan verifikatif (verivicative 

research). Peneliti menggunakan teknik penelitian kuantitatif dalam penelitian ini. 

Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

menguji data yang telah ditetapkan.67 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi, 

yang digunakan untuk mengetahui seberapa besarnya hubungan dan pengaruh 

antara dua variabel atau lebih untuk mengamati hubungan atau pengaruh antara 

 

66 Surahman, Dkk. Metodologi Penelitian (Jakarta, 2016). 2. 
67 Nurhadi, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Jawa Barat: Media Sains Indonesia, 2020). 24 
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variabel.68 oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti akan meneliti laporan 

keuangan harga saham dari Bank BTPN Syariah, kemudian akan melihat pengaruh 

antara variabel yang digunakan  variabel independent yaitu Return On Assets, 

Return On Equity dan Dana Pihak Ketiga terhadap harga saham pada BTPN 

Syariah Periode 2020-2024. 

 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati sebagai 

sasaran. Yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah PT. BTPN Syariah. 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu objek, item, kualitas atau sifat pribadi yang 

bervariasi dan yang diputuskan oleh peneliti untuk diperiksa, dipahami dan 

digunakan untuk membuat kesimpulan dari variabel-variabel itu sendiri. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang digunakan yaitu variabel 

bebas (Independent) dan variabel terikat (Dependent).69 Variabel bebas dan 

variabel terikat yang digunakan yaitu: 

1. Variabel Bebas (X) (Independent) adalah variabel yang berfungsi sebagai 

sarana mempengaruhi, menjelaskan atau menghasilkan munculnya variabel 

 

68 Ibid. 12 
69 Rifai Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA – Press UIN Sunan 

Kalijaga, 2021).. 
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terikat (dependent). Variabel ini juga sering disebut dengan variabel bebas. 

Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan yaitu Return On Assets 

(ROA) sebagai X1, Return On Equity (ROE) sebagai X2, dan Dana Pihak 

Ketiga (DPK) sebagai X3. 

2. Variabel Terikat (Y) (Dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat adanya variabel bebas. Variabel ini sering disebut variabel 

output, kriteria dan konstan. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel terikat yang digunakan yaitu 

Harga Saham. 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data 

time series atau berkala. Data periodik atau deret waktu adalah kumpulan data 

yang menunjukan suatu fenomena selama periode waktu atau era sejarah. Data 

time series yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

Saham di BTPN Syariah Tahun 2020-2024. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 

sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

dengan memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui oranglain 

atau dokumen.  Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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Laporan Keuangan Saham di BTPN Syariah Periode 2020-2024 yang diambil 

dari laporan keuangannya yang berfokus pada nilai rasio dari Return On Assets 

(ROA), Return On Equity (ROE) dan Dana Pihak Ketiga (DPK)  perusahaan di 

BTPN Syariah Sumber data sekunder didapatkan di Laporan Keuangan pada 

BTPN Syariah periode 2020-2024 yang didownload langsung dari website 

resmi BTPN Syariah yaitu https://www.btpnsyariah.com. 

 

E. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Bank BTPN Syariah yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Data yang terdapat di penelitian ini diperoleh dari 

laporan keuangan yang dikeluarkan oleh Bank BTPN Syariah selama periode 

2020-2024. 

2. Waktu Penelitian 

Pada penelitian ini waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Desember 

2024 s/d Juni 2025. 

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

No Kegiatan Bulan 

Des      Jan Feb Maret April Mei Juni 

2024 2025 2025 2025 2025 2025 2025 

1. Pengajuan judul        

https://www.btpnsyariah.com/
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2. Pra Riset        

3. Penyusunan Proposal        

4. Bimbingan Proposal        

5. Seminar Proposal        

6. Riset         

7 Penyusunan Skripsi        

8. Bimbingan Skripsi        

9. Sidang Munaqasah        

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data primer dan 

sekunder, dalam penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder sebagai data 

utama. Data inilah yang akan digunakan sebagai bahan penelitian serta digunakan 

untuk menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. Studi dokumentasi merupakan 

metode yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data dengan studi dokumentasi dilakukan dengan cara 

melihat atau menilai data-data historis, yaitu berupa laporan keuangan triwulan, 

harga saham BTPN Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 

2020-2024. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis data yang digunakan diarahkan untuk menjawab rumusan 

masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Adapun teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif pada penelitian ini berfungsi sebagai rata-rata dari data 

yang digunakan, nilai minimum berfungsi sebagai jumlah data terkecil, dan 

nilai maksimum berfungsi sebagai jumlah data terbesar. Disisi lain, standar 

deviasi digunakan untuk menentukan jumlah data yang tersebar dalam suatu 

sampel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk menentukan apakah model estimasi 

telah memenuhi persyaratan atau mendapatkan model yang tepat. Dibawah ini 

merupakan empat tahapan Uji asumsi klasik meliputi beberapa uji sebagai 

berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data yang ada 

terdistribusi normal atau tidak. Walaupun normalitas suatu data tidak 

terlalu penting tetapi sebaiknya data yang ada berkontribusi normal. Uji 

normalitas menjadi penting dikarenakan dengan normalnya suatu data 

maka data tersebut dapat dianggap mewakili populasi. Uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat dan 
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variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Dalam 

uji normalitas ini, data akan diuji dengan uji statistic Non Parametic 

Kolmogorov Smirnov dengan kriteria pengujian: 

1) Angka Signifikansi (sig)>0,05, maka data normal. 

2) Angka Signifikansi (sig)<0,05, maka data tidak normal. 

b. Uji Autokorelasi 

Autokolerasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang 

disusun menurut waktu dan tempat. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi autokorelasi. Untuk melihat autokorelasi dapat dilakukan 

dengan Uji Durbin Waston. Pengambilan keputusan pada Uji Durbin 

Watson sebagai berikut: 

1) DU <DW < 4-DU maka  Ho Diterima, artinya tidak terjadi 

autokorelasi. 

2) DW < DL , maka Ho ditolak, artinya terjadi autokorelasi. 

3) DL < DW < DU atau 4-DU <4- DL, artinya tidak ada kepastian atau 

kesimpulan yang pasti 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas Bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya 

kolerasi yang tinggi antara variabel independen dan dependen dalam 
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suatu regresi linier berganda.70 Variabel yang menyebabkan 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance yang lebih kecil 

daripada 0,1 atau nilai VIF yang lebih besar daripada nilai 10. nilai VIF 

harus lebih kecil dari nilai 10 dan untuk tolerance harus lebih besar dari 

0,1 untuk tidak terjadi multikolinearitas. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Model regresi yang baik jika tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksinya adalah melihat grafik plot 

antara nilai prediksi variabel terikat (Dependen) yaitu ZPRED sebagai 

(X) dan residualnya SRESID sebagai (Y). Jika ada pola tertentu, seperti 

titik titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, 

melebar, kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

70 Sugiyono, Agus Susanto, “Cara Mudah Belajar SPSS Dan Lisrel Teori Dan Aplikasi Untuk 

Analisis Data Penelitian,” n.d., 331. 
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3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi Linear Berganda merupakan analisis yang digunakan untuk 

mengetahui besaran pengaruh variabel Independen Return On Assets (ROA), 

Return On Equity (ROE) dan Dana Pihak Ketiga terhadap variabel Dependen 

Harga Saham. Bentuk persamaan regresi linear berganda dengan 2 variabel 

adalah sebagai berikut: 

Y = a + B1 X1 + B2 X2 + B3 X3 + e 

Keterangan :  

Y = Harga Saham 

a = Konstanta 

B = Koefisien Regresi 

ROA= Return On Assets 

ROE = Return On Equity 

DPK = Dana Pihak Ketiga 

e = Standard Error 
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4. Uji Hipotesis 

Pengujian ini dilakukan untu melihat pengaruh variabel bebas (X) 

terhadap (Y) dengan melakukan uji t untuk melihat pengaruh secara parsial 

dan uji f untuk melihat pengaruh variabel secara simultan. Berikut penjelasan 

mengenai kedua hal tersebut: 

a. Uji t (Uji Koefisien Regresi Parsial) 

Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh parsial dari variabel-variabel 

independen apakah berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Adapun ketentuan untuk menguji hipotesis statistik t adalah sebagai 

berikut: 

1) Membandingkan nilai t hasil perhitungan dengan nilai t menurut 

tabel. Jika nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel maka H0 ditolak Ha 

diterima. 

2) Jika nilai signifikansi <0,05 maka H0 ditolak yang berarti bahwa ada 

pengaruh pada variabel independen terhadap variabel dependen. 

Sedangkan, jika nilai signifikansi >0,05 maka H0 diterima yang berarti 

tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

b. Uji F (Uji Koefisien Regresi Simultan) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh simultan atau bersamaan 

dari variabel-variabel independen apakah berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Apabila fhitung lebih besar dari ftabel maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel-variabel independen tersebut berpengaruh 
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secara signifikan terhadap variabel-variabel dependen. Untuk menguji 

hipotesis statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 

1) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut 

tabel. Jika nilai fhitung lebih besar dari nilai ftabel maka H0 ditolak dan 

menerima Ha. 

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka H0 ditolak yang berarti bahwa ada 

pengaruh secara simultan variabel independen terhadap variabel 

dependen. Sedangkan jika nilai signifikan > 0,05 maka H0 diterima 

yang berarti bahwa tidak ada pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

5. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Uji koefesien determinasi pada dasarnya digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel  

dependen. Nilai koefesien determiasi adalah mulai dari nol sampe dengan 

satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen cukup terbatas.71 

 

71 “Buku Metodologi Penelitian Kuantitatif.Pdf.” Accesed 17 Februari, 2025, 

https://Repository.Ar-Raniry.Ac.Id/Eprint/28559/1/Buku%20metodelogi%20kuantitatif.Pdf.  

https://repository.ar-raniry.ac.id/Eprint/28559/1/Buku%20metodelogi%20kuantitatif.Pdf
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum BTPN Syariah 

1. Sejarah BTPN Syariah 

Sejak masih menjadi Unit Usaha Syariah PT BTPN Tbk bernama Bank 

SMBC Indonesia di Tahun 2010, BTPN Syariah telah merangkul dan 

menjangkau segmen yang selama ini belum tersentuh oleh perbankan, yaitu 

segmen inklusi.  

Sesuai amanah untuk memberikan kegiatan pemberdayaan dan literasi 

keuangan bagi perempuan di segmen ini, BTPN Syariah pun memberikan 

akses, layanan serta produk perbankan sesuai prinsip syariah sehingga mereka 

dapat memantapkan niat untuk mewujudkan impian meraih kehidupan yang 

lebih baik. Pada 14 Juli 2014, BTPN Syariah resmi terdaftar sebagai Bank 

Umum Syariah ke-12 di Indonesia melalui pemisahan (spin-off) Unit Usaha 

Syariah dari PT Bank SMBC Indonesia Tbk (dahulu bernama “PT BTPN 

Syariah Tbk”) dan proses konversi PT Bank Sahabat Purna Danarta (BSPD). 

Sebagai satu-satunya bank umum syariah di Indonesia yang fokus memberikan 

pelayanan bagi pemberdayaan nasabah masyarakat inklusi dan 

mengembangkan keuangan inklusif, BTPN Syariah senantiasa berupaya 

menambah nilai serta mengubah kehidupan setiap yang dilayaninya, selain dari 

menghasilkan kinerja keuangan yang baik.  
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Hingga saat ini, jangkauan kegiatan operasional BTPN Syariah telah 

mencakup hingga 23 provinsi di Indonesia. Oleh karena itu, produk dan layanan 

bagi nasabah terus ditingkatkan dan dikembangkan secara tepat guna agar 

membawa lebih banyak manfaat bagi jutaan masyarakat di Indonesia dan 

mewujudkan Rahmatan Lil Alamin.72  

2. Visi Misi  

a. Visi BTPN Syariah Tbk 

Menjadi bank syariah terbaik untuk keuangan inklusif, mengubah hidup 

berjuta rakyat Indonesia. 

b. Misi BTPN Syariah Tbk 

Bersama, kita ciptakan kesempatan tumbuh dan hidup yang lebih berarti 

c. Nilai–Nilai BTPN Syariah Tbk 

PRISMA, Profesional, Integritas, Saling menghargai dan Kerjasama 

3. Produk dan Layanan 

a. Pendanaan  

1) Tepat Tabungan 

Dapat dibuka dengan tanpa setoran minimal, dengan akad wadiah 

yad dhamanah. Nasabah memperoleh kemudahan untuk bertransaksi di 

seluruh cabang perseroan, bebas biaya administrasi perbulan. 

 

 

72 Laporan Keuangan BTPN Syariah,” https://www.btpn.syariah.com/ diakses pada tanggal 18 

Maret 2025  
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2) Tepat Tabungan Platinum 

Tabungan untuk nasabah perorangan (Tepat Tabungan Platinum) dan 

perusahaan (Tepat Tabungan Platinum Bisnis) yang dikelola berdasarkan 

perjanjian bagi hasil akad mudharabah mutlaqah ini memberikan 

keleluasan dalam melakukan penarikan tunai tanpa batas dan bebas biaya 

administrasi bulanan (syarat dan ketentuan berlaku) untuk imbal hasil 

optimal. 

3) Tepat Tabungan Rencana 

Sarana menabung terencana, agar ringan wujudkan beragam impian, 

dengan berbagai pilihan setoran bulanan dan jangka waktu (akad wadiah 

yad dhamanah). 

4) Rekening Tabungan Jamaah Haji 

Produk tabungan bagi nasabah yang berencana untuk melaksanakan 

ibadah haji ke Tanah Suci. Berdasarkan prinsip syariah dengan akad 

wadiah yad dhamanah, produk yang aman dan terjamin ini mempunyai 

sistem terkoneksi online dengan SISKOHAT Kementrian Agama RI. 

5) Tepat Deposito 

Deposito berdasarkan perjanjian bagi hasil (akad mudharabah 

mutlaqah) antara BTPN Syariah (mudharib) dengan nasabah sebagai 

pemilik dana (shahibul maal) dengan jangka waktu mulai dari 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 dan 24 bulan dalam mata uang rupiah. 
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6) Tepat Tabungan Syariah 

Produk tabungan dengan akad wadiah yad dhamanah yang diberikan 

kepada nasabah Tepat Pembiayaan Syariah maupun Non Nasabah 

pembiayaan. Produk tabungan ini dilengkapi dengan layanan yang 

berbasis telepon seluler (USSD) maupun non telepon seluler 

(menggunakan otentikasi biometrik wajah).  

Nasabah dapat melakukan transaksi sendiri menggunakan telepon 

seluler ataupun melalui Mitra Tepat BTPN Syariah. Produk ini untuk 

mendukung keuangan inklusif, dimana nasabah dapat memiliki 

kemudahan bertransaksi pembiayaan tagihan, pembelian pulsa, transfer 

dana serta bertransaksi setor tunai dan tarik tunai di Mitra Tepat BTPN 

Syariah. Saat ini layanan tersebut dilengkapi dengan fitur layanan 

pembiayaan produk kebutuhan sehari hari nasabah BTPN Syariah  

sehingga diharapkan semakin memudahkan dan meningkatkan 

kesejahteraan keluarga dan lingkungannya. 

7) Tepat Giro 

Produk penempatan dana menggunakan akad wadiah yad dhamanah, 

memberikan fleksibilitas bagi nasabah untuk bertransaksi menggunakan 

cek / bliyet giro. 
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b. Pembiayaan 

1) Tepat Pembiayaan Syariah – Kelompok 

Pembiayaan yang ditujukan khusus kepada perempuan pra dan cukup 

sejahtera, dilakukan berdasarkan perjanjian jual beli (akad wakalah wal 

murabahah). Tepat pembiayaan syariah sebelumnya disebut PMD 

memiliki fokus pada pembangunan karakter dan kebiasaan nasabah, yaitu 

berani berusaha, disiplin, kerja keras dan saling bantu (BDKS). 

2) Tepat Pembiayaan Modal Kerja Syariah Kepada Perusahaan Pembiayaan 

Melalui produk ini, bank menyalurkan pembiayaan kepada 

perusahaan pembiayaan syariah untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan 

nasabah dan user dari perusahaan pembiayaan syariah yang saat ini belum 

dapat dipenuhi oleh Bank. Bank bersinegri dengan PT BTPN Tbk selaku 

entitas induk untuk memperkuat penerapan prinsip kehati-hatian dalam 

proses penyaluran pembiayaan kepada nasabah. 

3) Tepat pembiayaan produktif syariah kepada institusi yang mendukung 

segmen ultra mikro 

Pembiayaan modal kerja dan investasi yang ditujukan kepada 

perusahaan atau institusi yang mendukung segmen ultra mikro, melalui 

perjanjian jual beli (akad murabahah) untuk meningkatkan aset bank dan 

membangun ekosistem bisnis dengan partner-partner strategis guna 

memperluas jangkauan pelayanan dan meningkatkan manfaat pembiayaan 
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sehingga dapat memenuhi kebutuhan nasabah yang saat ini belum dapat 

dipenuhi oleh BTPN Syariah. 

4) Tepat fasilitas pembiayaan modal kerja kepada mitra tepat 

Dengan produk tepat fasilitas pembiayaan modal kerja kepada mitra 

tepat, mitra tepat sebagai agen mendapatkan kemudahan dalam 

menggunakan pembiayaan berputar dari Bank sesuai dengan produk yang 

dibutuhkan. Fasilitas pembiayaan dapat digunakan nasabah untuk 

menutup kebutuhan likuiditas modal berputar dalam melayani nasabah 

yang bertransaksi ke Agen ataupun modal berputar persediaan. Fasilitas 

ini diberikan dengan menggunakan beberapa opsi akad, yang antara lain: 

(1) Akad Qardh untuk kebutuhan likuiditas (2) Akad Murabahah untuk 

pembelian barang persediaan.73 

B. Deskripsi Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder 

diperoleh dari laporan keuangan saham yang berfokus pada nila rasio Return On 

Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada 

perusahaan  atau bank yang menjadi subjek penelitian yaitu BTPN Syariah Tahun 

2020-2024. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data time 

series atau berkala. Data periodik atau deret waktu adalah kumpulan data yang 

 

73 Laporan Keuangan BTPN Syariah 
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menunjukan suatu fenomena selama periode waktu atau era sejarah. Data time 

series yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan saham di 

BTPN Syariah Tahun 2020-2024. 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan 

Saham di BTPN Syariah Periode 2020-2024 yang diambil dari laporan 

keuangannya yang berfokus pada nilai rasio dari Return On Assets, Return On 

Equity dan Dana Pihak Ketiga perusahaan di BTPN Syariah Sumber data sekunder 

didapatkan di Laporan Keuangan pada BTPN Syariah periode 2020-2024 yang 

didownload langsung dari website resmi BTPN Syariah yaitu 

https://www.btpnsyariah.com. 

C. Deskripsi Data Statistik 

Berikut merupakan hasil pengujian deskriptif dari data laporan keuangan 

BTPN Syariah pada penelitian ini: 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Return On Asset 20 58 1358 882.45 363.374 

Return On Equity 20 234 2959 1701.30 821.583 

Dana Pihak Ketiga 20 9244566 12764774 11244060.25 1084924.146 

Harga Saham 20 925 3750 2494.25 901.200 

Valid N (listwise) 20     

Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif pada tabel 4.1diatas, maka 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

https://www.btpnsyariah.com/
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1. Variabel Return On Assets dengan jumlah data sebanyak 20 data yang mana 

memiliki nilai minimum 58, nilai maximum sebesar 1358, kemudian nilai 

rata-rata 882,45 dan standar deviasi sebesar 363,374. 

2. Variabel Return On Equity dengan jumlah data sebanyak 20 data yang mana 

memiliki nilai minimum 234, nilai maximum sebesar 2959, kemudian nilai 

rata-rata sebesar 1701,30 dan standar deviasi 821,583. 

3. Variabel Dana Pihak Ketiga dengan jumlah data sebanyak 20 data yang mana 

memiliki nilai minimum sebesar 9244566, nilai maximum sebesar 12764774, 

kemudian nilai rata-rata sebesar 11244060,25 dan standar deviasi sebesar 

1084924,146. 

4. Variabel Harga Saham dengan jumlah data sebanyak 20 data yang mana 

memiliki nilai minimum 925, nilai maximum sebesar 3750, kemudian nilai 

rata-rata sebesar 2494,25 dan standar deviasi sebesar 901.200. 

 

D. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat suatu variabel regresi memiliki 

data yang normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas yang 

digunakan yaitu menggunakan metode SPSS dalam bentuk normal p-p Plot. 

Analisis statistic pada uji normalitas menggunakan uji Non Parametrik 

Kolmogorov Smirnov.  Dibawah ini merupakan tabel dari hasil uji normalitas: 
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Tabel 4. 2 Uji Normalitas  dengan Probability Plot 

 
Berdasarkan tabel uji normalitas dengan Probability Plot diatas, 

menunjukan titik-titik mengelilingi garis sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data terdistribusi normal. 
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Tabel 4. 3 Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorov Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 672.57109825 

Most Extreme Differences Absolute .205 

Positive .112 

Negative -.205 

Test Statistic .205 

Asymp. Sig. (2-tailed) .027c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .324d 

99% Confidence Interval Lower Bound .312 

Upper Bound .336 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

Berdasarkan tabel uji normalitas dengan Uji Kolmogorov Smirnov diatas, 

hasil hitung memiliki nilai signifikan sebesar 0,324, standar lolos uji normalitas 

adalah > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini terdistribusi 

normal. 
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2. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi 

antara kesalahan periode tertentu dengan periode sebelumnya. Untuk melihat 

autokorelasi dapat dilakukan dengan Uji Durbin Waston. Pengambilan 

keputusan pada Uji Durbin Watson sebagai berikut: 

a. DU <DW < 4-DU maka  Ho Diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi. 

b. DW < DL atau DW > 4-DL, maka Ho ditolak, artinya terjadi 

autokorelasi. 

c. DL < DW < DU atau 4-DU <4- DL, artinya tidak ada kepastian atau 

kesimpulan yang pasti. Dibawah ini merupakan hasil uji autokorelasi 

dengan metode Durbin Waston yaitu: 

Tabel 4. 4 Uji Autokorelasi dengan Durbin Waston 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .666a .443 .339 732.917 .506 

a. Predictors: (Constant), Dana Pihak Ketiga, Return On Asset, Return On Equity 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji Autokorelasi dengan metode Durbin Waston diatas, 

nilai Durbin Waston (DW) sebesar 0,506. Untuk n berjumlah 20 dan k berjumlah 

3, maka t tabel dl sebesar 0,9976, nilai du 1,6763 , nilai 4du 1,6759 dan nilai 4dl 

sebesar 3,0024. Syarat penelitian pada uji Autokorelasi ini terjadi autokorelasi 

yaitu dw < dl maka H0 ditolak, artinya terjadi autokorelasi. 
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3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat korelasi antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Dibawah ini merupakan hasil pengujian multikolinearitas 

menggunakan SPSS 26 yaitu: 

Tabel 4. 5 Uji Multikolinearitas Regresi 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Return On Asset .886 1.129 

Return On Equity .875 1.143 

Dana Pihak Ketiga .947 1.056 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Berdasarkan t hitung diatas, nilai VIF dari variabel independen ROA 

(1,129), ROE (1,143) dan DPK (1.056) sedangkan nilai tolerance ROA 

(0,886), ROE (0,875) dan DPK (0,947) ketentuannya nilai VIF harus lebih 

kecil dari nilai 10 dan untuk tolerance harus lebih besar dari 0,1. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Dibawah ini merupakan hasil pengujian heteroskedastisitas 

dengan grafik Scatterplot yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4. 6 Uji Heteroskedastisitas dengan Grafik Scatterplot 

 
 

Berdasarkan analisis scatterplot diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar 

secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. 

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi dalam penelitian ini. 

E. Uji Regresi Linear Berganda 

Regresi Linear Berganda bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara 

satu variabel terhadap variabel lain. Dibawah ini hasil uji regresi linear berganda 

menggunakan SPSS 26: 
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Tabel 4. 7 Uji Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6851.044 1857.200  3.689 .002 

Return On Asset .813 .492 .328 1.653 .118 

Return On Equity .003 .219 .002 .012 .991 

Dana Pihak Ketiga .000 .000 -.544 -2.836 .012 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Berdasarkan hasil output uji regresi linear berganda pada tabel 4.7 

diatas, dapat dirumuskan persamaannya sebagai berikut: 

Y= a + B1X1 + B2X2 + B3X3 + e 

Harga Saham = 6851,044 + 0,813 ROA + 0,003 ROE  + 0.00 DPK + e 

Persamaan hasil output diatas dapat diartikan masing-masing sebagai berikut: 

1. Pada bagian konstanta memiliki nilai 6851,044 yang berarti, jika tidak 

terdapat ROA, ROE dan DPK, maka nilai Harga Saham sebesar 6851,044 

2. Pada bagian Return On Assets (ROA), dari hasil uji memiliki nilai positif 

sebesar 0,813 Maka dapat disimpulkan, jika ROA meningkat 1% maka Harga 

Saham mengalami kenaikan sebesar 0,813. 

3. Pada bagian Return On Equity (ROE), dari hasil uji memiliki nilai yang positif 

sebesar 0,003. Maka dapat disimpulkan, jika ROE meningkat 1% maka Harga 

Saham akan meningkat 0,003. Hal ini positif dikarenakan ROE berjalan 

searah dengan Harga Saham. 
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4. Pada bagian Dana Pihak Ketiga (DPK), dari hasil uji memiliki nilai yang 

positif sebesar 0.00. Maka dapat disimpulkan, jika DPK meningkat 1% maka 

Harga Saham akan meningkat 0.000. 

 

F. Uji Hipotesis 

1. Uji T Parsial 

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau variabel 

independen (X) secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh terhadap variabel 

dependen (terikat). Apabila t hitung lebih besar dari t tabel maka variabel 

independen tersebut memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Hasil 

dari pengujian yang dilakukan dapat dilihat pada tabel hitung dibawah ini 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6851.044 1857.200  3.689 .002 

Return On Asset .813 .492 .328 1.653 .118 

Return On Equity .003 .219 .002 .012 .991 

Dana Pihak Ketiga .000 .000 -.544 -2.836 .012 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel hitung diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Pada pengujian parsial variabel Independen ROA (X1) terhadap variabel 

Dependen Harga Saham (Y) diatas, nilai uji t hitung sebesar 1,653 < t 

tabel 2.1098 dan nilai signifikansi sebesar 0,11 > 0,05. Berdasarkan data 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap 

Harga Saham, maka H0 Diterima. 

b. Pada pengujian parsial variabel independen ROE (X2) terhadap variabel 

dependen Harga Saham (Y) diatas, nilai uji t hitung sebesar 0,012 < t 

tabel 2,1098 dan nilai signifikansi sebesar 0,99 > 0,05. Berdasarkan data 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa ROE tidak  berpengaruh terhadap 

Harga Saham, maka H0 Diterima. 

c. Pada pengujian parsial variabel independen DPK (X3) terhadap variabel 

dependen Harga Saham (Y) diatas, nilai uji t hitung sebesar -2.836 < t 

tabel 2.1098 dan nilai signifikansi sebesar 0,01 < 0,05. Berdasarkan data 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa DPK berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Harga Saham, maka H0  Diterima. 

2. Uji F Simultan 

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh simultan atau bersamaan dari 

variabel-variabel independen apakah berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Standar uji F memiliki pengaruh apabila nilai F hitung lebih besar 
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dari F tabel. Hasil pengujian Uji F Simultan dapat dilihat pada tabel hitung 

dibawah ini: 

Tabel 4. 9 Hasil Uji F Simultan 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6836377.988 3 2278792.663 4.242 .022b 

Residual 8594685.762 16 537167.860   

Total 15431063.750 19    

a. Dependent Variable: Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), Dana Pihak Ketiga, Return On Asset, Return On Equity 

 

Pada pengujian uji F secara simultan (ROA, ROE dan DPK) Terhadap 

Variabel Dependen (Harga Saham) di atas, diketahui bahwa F hitung sebesar 

4,242 >  f tabel 3,59 dan nilai signifikan sebesar 0,02 <  0,05. F hitung > F tabel 

dapat disimpulkan bahwa Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan 

Dana Pihak Ketiga (DPK) secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap 

Harga Saham. Maka Ha diterima. 
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3. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefesien determinasi pada dasarnya digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel  

dependen. Nilai koefesien determiasi adalah mulai dari nol sampe dengan 

satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen cukup terbatas. 

Tabel 4. 10 Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .666a .443 .339 732.917 .506 

a. Predictors: (Constant), Dana Pihak Ketiga, Return On Asset, Return On Equity 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

Berdasarkan pada tabel diatas, nilai Square dari hasil uji SPSS Regresi 

Linear Berganda yang dilakukan yaitu 0,443. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel DPK, ROE dan ROA secara bersama-sama memiliki pengaruh 

sebesar 44,3%. Sedangkan 55,7%, Harga Saham dipengaruhi oleh variabel 

lain. 

Tabel 4. 11 Ringkasan Hasil Penelitian 

No Hipotesis Nilai T Nilai Sig Hasil 

1. ROA – Harga Saham 1,653 0,11 H0 Diterima 

2. ROE – Harga Saham 0,012 0,99 H0 Diterima 

3. DPK – Harga Saham -2,836 0,01 H0 Diterima 

4. ROA, ROE dan DPK – 

Harga Saham 

4,242 0,02 Ha Diterima 
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G. Pembahasan 

Pada bagian pembahasan ini, peneliti akan menjelaskan secara rinci mengenai 

hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, baik secara parsial maupun simultan. 

Pembahasan dari setiap hipotesis yaitu sebagai berikut: 

1. Pengaruh Return On Assets Terhadap Harga Saham 

Return On Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. 

Berdasarkan pengujian data yang telah dilakukan terhadap 20 data triwulan 

selama 5 tahun berturut-turut dari tahun 2020-2024. Return On Assets (ROA) 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap harga saham. 

Hasil pengujian Return On Assets (ROA) berdasarkan pada tabel 3.8, nilai 

koefisien 0,813 dengan nilai t hitung sebesar 1,653 <  t tabel 2.1098 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,11 >  0,05. H0 Diterima. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nur 

Elmi Amaliya  yang menyatakan “Return On Assets berpengaruh positif  

tidak signifikan terhadap harga saham dengan nilai signifikan 1,000 > 0,05.  
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2. Pengaruh Return On Equity Terhadap Harga Saham  

Return On Equity (ROE) adalah hasil perbandingan seluruh laba bersih 

dengan total modal yang bertujuan mengukur laba dari investasi modal sendiri 

atau investor dalam suatu bisnis. Hasil pengujian Return On Equity (ROE) 

berdasarkan pada tabel 3.8, nilai koefisien 0,003 dengan nilai t hitung sebesar 

0,012  <  t tabel 2.1098 dan nilai signifikansi sebesar 0,99 > 0,05. Maka 

Return On Equity (ROE) memiliki pengaruh positif. Jika Return On Equity 

(ROE) meningkat 1% maka Harga Saham akan meningkat positif 0,003  

sehingga H0 Diterima. 

Hasil pengujian Return On Equity (ROE) pada penelitian ini didukung 

dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Julfi Adli 

yang menyatakan bahwa “Return On Equity  tidak berpengaruh terhadap 

harga saham.74 Penelitian yang dilakukan oleh Riska Annisa Nurul  yang 

menyatakan bahwa Return On Equity tidak berpengaruh Terhadap Harga 

Saham.75 

 

 

 

 

74 Mohammad Julfi Adlii, “Pengaruh Inflasi, Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) 

Terhadap Harga Saham BTPN Syariah Periode 2017-2020” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022) 
75 Riska Annisa Nurul Hidayah, Analisis Pengaruh Return On Equity (ROE) dan Return On Assets (ROA) 
Terhadap Harga Saham Pada Pasar Modal Syariah di Indonesia (Studi Pada PT BTPN Syariah Tbk 
Periode 2018-2022)” (UIN Sunan Gunung Djati, 2024) 
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3. Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Harga Saham 

Dana Pihak Ketiga adalah  semua jenis dana yang dihimpun oleh bank 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan, termasuk tabungan berjangka dan 

giro. Dana Pihak Ketiga merupakan sumber utama pembiayaan bagi bank 

syariah dan memainkan peran penting dalam mendukung likuiditas serta 

kemampuan bank untuk memberikan kredit. 

Hasil pengujian Dana Pihak Ketiga (DPK) berdasarkan pada tabel 3.8, 

nilai koefisien 0.00 dengan  nilai t hitung  sebesar -2.836 <  t tabel 2.1098 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,01 < 0,05. Maka Dana Pihak Ketiga (DPK) 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Harga Saham. Jika Dana 

Pihak Ketiga (DPK) meningkat 1% maka Harga Saham akan menurun  

sehingga H0 Diterima. 

4. Pengaruh Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Dana 

Pihak Ketiga (DPK) Secara Simultan Terhadap Harga Saham 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) secara simultan terhadap Harga Saham. Harga saham adalah nilai yang 

ditetapkan untuk satu unit kepemilikan dalam suatu perusahaan yang terdaftar 

di bursa efek. Harga saham dapat berfluktuasi berdasarkan berbagai faktor, 

termasuk kinerja perusahaan, kondisi pasar dan sentiment investor. Harga 

saham mencerminkan persepsi pasar terhadap nilai perusahaan dan prospek 

masa depannya. 
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Secara parsial Return On Assets (ROA) tidak berpengaruh terhadap Harga 

Saham. Didukung oleh penelitian Aditya Sapta Nugraha dan Triyonowati  . 

Return On Equity (ROE) secara parsial tidak berpengaruh  terhadap Harga 

Saham didukung oleh penelitian Mohammad Julfi Adli dan Riska Annisa 

Nurul Hidayah,  Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap Harga Saham. Sehingga berdasarkan hasil pengujian data secara 

simultan yang tercantum pada tabel 3.9 dengan nilai f hitung sebesar 4,242  >  

f tabel 3,59 dan nilai signifikan sebesar 0,02 < 0,05. F hitung > F tabel dapat 

disimpulkan bahwa Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan 

Dana Pihak Ketiga (DPK) secara simultan berpengaruh dan signifikan 

terhadap Harga Saham. Maka Ha4 diterima. 

Hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.0 nilai R Square 0,443 yang 

dapat disimpulkan bahwa Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) 

dan Dana Pihak Ketiga (DPK) secara simultan memiliki kontribusi sebesar 

44,3%. Sedangkan 55,7% harga saham dipengaruhi oleh variabel lain.



77 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) terhadap Harga Saham BTPN Syariah Periode 2020-2024. Data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu data time series dari 2020-2024. 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil pengujian data yang dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Secara parsial variabel Return On Assets (ROA) tidak berpengaruh 

terhadap Harga Saham BTPN Syariah Periode 2020-2024. Hal tersebut 

ditunjukan dengan thitung  1,653 < ttabel  2,1098 dan nilai signifikansi sebesar 

0,11 > 0,05. 

2. Secara parsial variabel Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh 

terhadap Harga Saham BTPN Syariah Periode 2020-2024. Hal tersebut 

ditunjukan dengan thitung 0,012 < ttabel 2,1098 dan nilai signifikansi sebesar 

0,99 > 0,05.  

3. Secara parsial variabel Dana Pihak Ketiha (DPK) tidak berpengaruh 

terhadap Harga Saham BTPN Syariah Periode 2020-2024. Hal tersebut 

ditunjukan dengan thitung -2,836 < ttabel 2,1098 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,01 < 0,05. 



78 

 

4. Secara simultan variabel Return On Assets (ROA), Return On Equity 

(ROE) dan Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham BTPN Syariah Periode 2020-2024. Hal tersebut 

ditunjukan dengan nilai Fhitung 4,242  >  2,1098 dan nilai signifikansi 0,02 

< 0,05. 

 

B. Saran  

Berdasarkan perjalanan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat 

beberapa saran yaitu: 

1. Bagi Perusahaan 

BTPN Syariah disarankan untuk fokus pada peningkatan Return On 

Assets (ROA), dan Return On Equity (ROE) melalui efesiensi operasional 

dan inovasi produk yang menarik bagi nasabah, serta meningkatkan 

pengelolaan Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan menawarkan suku bunga 

kompetitif. Perusahaan juga perlu meningkatkan transparansi dan 

komunikasi dengan pemangku kepentingan, melakukan analisis secara 

berkala, serta membangun sistem umpan balik yang responsif terhadap 

nasabah. Selain itu, pendidikan dan pelatihan karyawan harus 

ditingkatkan untuk memberikan layanan yang lebih baik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian 

dengan mempertimbangkan variabel lain yang dapat mempengaruhi harga 

saham, seperti faktor makroekonomi, sentiment pasar, dan kebijakan 
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pemerintah serta melakukan analisis di sektor perbankan syariah lainnya 

untuk perbandingan. 
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Lampiran Tabel Laporan Keuangan BTPN Syariah 2020-2024 

Tahun Triwulan ROA% ROE% DPK Harga Saham  

2020 I 13.58% 29.59% 9.679.321 2.130 

 II 12.73% 29.30% 9.462.140 3.180 

 III 5.80% 12.79% 9.244.566 3.280 

 IV 7.16% 16.08% 9.780.481 3.750 

2021 I 11.36% 25.84% 10.522.844 3.480 

 II 11.57% 26.12% 10.613.496 2.880 

 III 10.86% 24.20% 10.633.705 3.470 

 IV 10.72% 23.67% 10.993.547 3.580 

2022 I 11.12% 23.40% 11.063.060 3.300 

 II 11.37% 24.59% 11.860.118 2.820 

 III 11.53% 25.14% 11.871.552 2.730 

 IV 11.36% 24.68% 12.049.256 2.790 

2023 I 9.98% 21.29% 12.764.774 2.190 

 II 8.81% 19.19% 12.382.057 2.070 

 III 7.78% 16.96% 12.754.411 1.905 

 IV 6.30% 13.63% 12.142.929 1.690 

2024 I 6.22% 13.17% 11.739.396 1.355 

 II 6.54% 13.77% 11.759.960 1.145 

 III 6.12% 12.78% 11.838.663 1.215 

 IV 6.42% 13.28% 11.724.929 925 
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Lampiran 1 Tabulasi Data Dana Pihak Ketiga (DPK) 2020-2024 

Tahun Triwulan Giro Tabungan 

wadiah 

Tabungan  

Mudharabah 

Deposito Jumlah 

2020 I 27.304 1.895.621 136.340 7.620.056 9.679.321 

 II 24.629 1.779.062 142.905 7.515.544 9.462.140 

 III 25.018 1.760.430 197.867 7.267.251 9.244.566 

 IV 50.954 1.806.161 167.283 7.56.083 9.780.481 

2021 I 25.856 1.826.863 238.516 8.431.609 10.522.844 

 II 26.558 1.878.108 362.362 8.346.468 10.613.496 

 III 26.368 1.968.128 638.734 8.000.475 10.633.705 

 IV 40.873 2.026.771 737.591 8.188.312 10.993.547 

2022 I 26.342 2.045.209 786.143 8.205.366 11.063.060 

 II 26.690 2.217.618 636.147 8.979.663 11.860.118 

 III 26.786 2.122.256 822.452 8.900.058 11.871.552 

 IV 27.646 2.177.623 764.392 9.079.595 12.049.256 

2023 I 27.717 2.193.599 725.614 9.817.844 12.764.774 

 II 27.976 2.216.692 718.403 9.418.986 12.382.057 

 III 28.524 2.217.183 752.428 9.756.276 12.754.411 

 IV 24.009 2.197.988 890.066 9.030.866 12.142.929 

2024 I 21.815 2.133.815 758.279 8.825.487 11.739.396 

 II 3.242 2.091.939 1.114.913 8.549.866 11.759.960 

 III 4.478 2.085.683 939.271 8.809.231 11.838.663 

 IV 6.792 2.118.289 977.118 8.622.730 11.724.929 
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Lampiran 2 Tabulasi Data Return On Assets (ROA) 2020-2024 

Tahun Triwulan ROA Jumlah 

2020 I 13.58 0.1358 

 II 12.73 0.1273 

 III 5.80 0.058 

 IV 7.16 0.0716 

2021 I 11.36 0.1136 

 II 11.57 0.1157 

 III 10.86 0.1086 

 IV 10.72 0.1072 

2022 I 11.12 0.1112 

 II 11.37 0.1137 

 III 11.53 0.1153 

 IV 11.36 0.1136 

2023 I 9.98 0.0998 

 II 8.81 0.0881 

 III 7.78 0.0778 

 IV 6.30 0.063 

2024 I 6.22 0.0622 

 II 6.54 0.0654 

 III 6.12 0.0612 

 IV 6.42 0.0641 
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Lampiran 3 Tabulasi Data Return On Equity (ROE) 2020-2024 

Tahun Triwulan ROE Jumlah 

2020 I 29.59 0.2959 

 II 29.30 0.293 

 III 12.79 0.1279 

 IV 16.08 0.1608 

2021 I 25.12 0.2584 

 II 26.12 0.2612 

 III 24.20 0.242 

 IV 23.67 0.2367 

2022 I 23.40 0.234 

 II 24.59 0.2459 

 III 25.14 0.2514 

 IV 24.68 0.2468 

2023 I 21.29 0.2129 

 II 19.19 0.1919 

 III 16.96 0.1696 

 IV 13.63 0.1363 

2024 I 13.17 0.1317 

 II 13.77 0.1377 

 III 12.78 0.1278 

 IV 13.28 0.1328 
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Lampiran 4 Tabulasi Data Harga Saham BTPN Syariah 2020-2024 

Tahun Triwulan Harga Saham 

2020 I 2.130 

 II 3.180 

 III 3.280 

 IV 3.750 

2021 I 3.480 

 II 2.880 

 III 3.470 

 IV 3.580 

2022 I 3.300 

 II 2.820 

 III 2.730 

 IV 2.790 

2023 I 2.190 

 II 2.070 

 III 1.905 

 IV 1.690 

2024 I 1.355 

 II 1.145 

 III 1.215 

 IV 925 
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Lampiran 5 Tabulasi Data Keseluruhan ROA,ROE dan DPK 

Return On Assets Return On Equity Dana Pihak Ketiga Harga Saham 

1358 2959 9679321 2130 

1278 293 9462140 3180 

58 1279 9244566 3280 

716 1608 9780481 3750 

1136 2584 10522844 3480 

1157 2612 10613496 2880 

1086 242 10633705 3470 

1072 2367 10993547 3580 

1112 234 11063060 3300 

1137 2459 11860118 2820 

1153 2514 11871552 2730 

1136 2468 12049256 2790 

998 2129 12764774 2190 

881 1919 12382057 2070 

778 1696 12754411 1905 

63 1363 12142929 1690 

622 1317 11739396 1355 

654 1377 11759960 1145 

612 1278 11838663 1215 

642 1328 11724929 925 
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Lampiran 6 Waktu Penelitian 

No Kegiatan Bulan 

Des      Jan Feb Maret April Mei Juni 

2024 2025 2025 2025 2025 2025 2025 

1. Pengajuan judul        

2. Pra Riset        

3. Penyusunan Proposal        

4. Bimbingan Proposal        

5. Seminar Proposal        

6. Riset         

7 Penyusunan Skripsi        

8. Bimbingan Skripsi        

9. Sidang Munaqasah        

 

Lampiran 7 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 20 .1072 .9980 .413750 .3192630 

ROE 20 .1278 .2959 .204735 .0589304 

DPK 20 9244566 12764774 11380749.35 996943.465 

Harga Saham 20 925 3750 2490.00 907.298 

Valid N (listwise) 20     
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Lampiran 8 Uji Normalitas dengan Probability Plot 

 
 

Lampiran 9 Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 613.12326353 

Most Extreme Differences Absolute .241 

Positive .101 

Negative -.241 

Test Statistic .241 

Asymp. Sig. (2-tailed) .004c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .174d 

99% Confidence Interval Lower Bound .164 

Upper Bound .184 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
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Lampiran 10 Uji Autokorelasi dengan Durbin Waston 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .737a .543 .458 668.136 .855 

a. Predictors: (Constant), DPK, ROE, ROA 

b. Dependent Variable: HS 

 

 

Lampiran 11 Uji Multikolinearitas Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 ROA .363 2.757 

ROE .406 2.460 

DPK .834 1.199 

a. Dependent Variable: HS 

 

Lampiran 12 Uji Heteroskedastisitas dengan Grafik Scatterplot 
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Lampiran 13 Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5625.577 1926.211  2.921 .010 

ROA (X1) -44.040 797.205 -.015 -.055 .957 

ROE (X2) 7843.488 4079.876 .509 1.922 .073 

DPK (X3) .000 .000 -.456 -2.465 .025 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

 

 

Lampiran 14 Hasil Uji Parsial ( Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5625.577 1926.211  2.921 .010 

ROA -44.040 797.205 -.015 -.055 .957 

ROE 7843.488 4079.876 .509 1.922 .073 

DPK .000 .000 -.456 -2.465 .025 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

 

 

Lampiran 15 Hasil Uji F Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8498117.411 3 2832705.804 6.346 .005

b 

Residual 7142482.589 16 446405.162   

Total 15640600.000 19    

a. Dependent Variable: Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), DPK, ROE, ROA 
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Lampiran 16 Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .737a .543 .458 668.136 .855 

a. Predictors: (Constant), DPK, ROE, ROA 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

 

Lampiran 17 Kerangka Berfikir 

 

 H1 

  

 H2 

 H3 

 

 H4 

  

Return On Assets (ROA) 

Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Return On Equity (ROE) 

( 

Harga Saham  

BTPN Syariah 
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Lampiran 18 Ringkasan Hasil Penelitian 

No Hipotesis Nilai T Nilai Sig Hasil 

1. ROA – Harga Saham -0,055 0,95 H0 Diterima 

2. ROE – Harga Saham 1,922 0,07 H0 Diterima 

3. DPK – Harga Saham -2,465 0,02 H0 Diterima 

4. ROA, ROE dan DPK – 

Harga Saham 

6,346 0,00 Ha4 Diterima 

 

Laporan Keuangan BTPN Syariah Tahun 2020-2024 

a. Tahun 2020 Triwulan I 
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b. Tahun 2020 Triwulan II 
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c. Tahun 2020 Triwulan III 
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d. Tahun 2020 Triwulan IV 
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e. Tahun 2021 Triwulan I 
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f. Tahun 2021 Triwulan II 
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g. Tahun 2021 Triwulan III 
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h. Tahun 2021 Triwulan IV 
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i. Tahun 2022 Triwulan I 
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j. Tahun 2022 Triwulan II 
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k. Tahun 2022 Triwulan III 
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l. Tahun 2022 Triwulan IV 
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m. Tahun 2023 Triwulan I 
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n. Tahun 2023 Triwulan II 

 



114 

 

o. Tahun 2023 Triwulan III 
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p. Tahun 2023 Triwulan IV 
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q. Tahun 2024 Triwulan I 
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r. Tahun 2024 Triwulan II 
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s. Tahun 2024 Triwulan III 
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t. Tahun 2024 Triwulan IV 
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